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ABSTRAK 

 

Nama : Nuri Evira 

NIM : 160209009 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics Terhadap Hasil Belajar Siswa 

MIN 1 Aceh Tenggara 

Pembimbing I : Misbahul Jannah S.Pd.I.,M.Pd.,Ph.D 

Pembimbing II : Daniah, S. Si., M. Pd 

Kata Kunci : Model STEM, Hasil Belajar Siswa, Sifat-Sifat Cahaya 

 

Proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah saat ini masih kurang 

maksimal penggunaan model pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil belajar 

siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dapat 

terjadi karena selama proses belajar mengajar tidak sesuainya model pembelajaran 

yang digunakan dengan materi yang diajarkan sehingga hasil belajar siswa 

menjadi rendah dan sulit memahami materi yang telah diajarkan. Salah satu upaya 

meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) terhadap hasil belajar. Rancangan penelitian bersifat Quasi 

Experimental dengan Nonequivalent pre-test post-test grup control design. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan Porpusive Sampling yaitu kelas 

eksperimen sebanyak 22 siswa dan kelas kontrol sebanyak 20 siswa. Instrumen 

penelitian ini adalah soal tes dalam bentuk pilihan ganda. Analisis hasil belajar ini 

menggunakan uji-t. Berdasarkan analisis data didapatkan hasil perhitungan uji-t 

signifikan (sig. 2 tailed) sebesar 0,000, karena 0,000 < 0,5 dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kriteria keputusan yang telah ditentukan 

yaitu thitung sebesar 12,42 dan ttabel sebesar 1,683 (thitung> ttabel) sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics terhadap hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menekankan keterlibatan siswa dan pembelajaran. Siswa aktif terlihat dalam 

proses pembelajaran dalam bentuk memecahkan masalah, sehingga hal ini 

menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka 

yang berbeda dengan yang lainnya. Sebab dalam pembelajaran tematik belajar 

tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui (Learning to know), 

tetapi belajar juga melakukan (Learning to do), untuk menjadi (Learning to 

be), dan untuk hidup bersama (Learning to live together).1 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku akibat dari suatu 

pengalaman. Siswa telah dikatakan belajar apabila ia mampu menunjukkan 

perubahan pengetahuan atau keterampilan tertentu, artinya siswa aktif atau 

sadar melakukan sesuatu yang berinteraksi dengan lingkungan sehingga tujuan 

dari pembelajaran tercapai dan siswa dapat mengaplikasikan tujuan 

pembelajaran tersebut dengan kehidupan nyata.2 Tujuan pembelajaran yaitu 

suatu perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Belajar di sekolah diharapkan 

tidak hanya mentransfer ilmu kepada siswa tetapi juga membantu siswa untuk 

memahami dan membentuk pengetahuannya sendiri serta memperdayakan 

 
1 Mamat S. B. Dkk, ”Pedoman Pembelajaran Tematik”, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan 

Agama Islam, Gepag RI, 2007), hal. 45 
2 Khadijah, “Belajar & Pembelajaran”, (Bandung: Cita pustaka media, 2013), hal. 4 
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kemampuannya untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 

Sehingga ini merupakan masalah yang sangat sulit dirasakan oleh guru, 

kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu, tetapi 

mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berbeda oleh 

karena itu dalam proses pembelajaran siswa yang dituntut untuk benar-benar 

aktif, maka guru perlu membantu mengaktifkan siswa untuk berpikir. 

Guru yang profesional harus memiliki kompetensi dalam 

melaksanakan program pembelajaran. Kompetensi guru adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di 

sekolah. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelas, 

sehingga belajar peserta didik berada pada tingkat optimal. Seorang guru 

harus mampu mengembangkan pemikiran yang kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran. Dapat memahami perkembangan psikologis pesera didik. Dapat 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik. Memiliki 

pengetahuan, pemahaman, dan sikap profesional untuk memecahkan 

masalah.3 

Berdasarkan Hasil observasi awal dengan guru di MIN 1 Aceh 

Tenggara bahwa sebagian hasil belajar siswa masih dibawah standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Selama proses 

pembelajaran juga masih kurang maksimalnya penggunaan model 

 
3Feralys N. M. Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar SMP Dalam Kota 

Banda Aceh, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Vol. 3. No. 1, 

Februari 2015, hal. 46-47 
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pembelajaran, sehingga membuat proses pembelajaran tidak menarik dan sulit 

dipahami. Dalam proses belajar mengajar juga terdapat siswa kesulitan 

memberikan ide-ide dan kesulitan dalam memecahkan masalah apabila sudah 

diberikan tugas oleh guru untuk dikerjakan bersama teman kelompok. Akan 

tetapi, ketika proses belajar mengajar berkelompok juga hanya dilakukan oleh 

siswa yang tingkat kemampuannya tinggi, sementara siswa yang tingkat 

kemampuannya rendah kurang berperan. Sehingga menyebabkan hasil belajar 

peserta didik tetap memperoleh hasil belajar yang rendah. 

Oleh sebab itu, salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dapat dilakukan melalui model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics). Model STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) merupakan integrasi antara empat disiplin 

ilmu yaitu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika dalam pendekatan 

interdisiplin dan diterapkan berdasarkan konteks dunia nyata dan 

pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran STEM bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan penerapan di 

sekolah yang subjek belajarnya dengan menggabungkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimiliki siswa. Mengharuskan siswa mampu 

memecahkan masalah, membuat pembaharuan (innovation), 

menemukan/merancang hal baru, memahami diri, melakukan pemikiran logis 

dan menguasai teknologi. Pendidikan ini difokuskan pada dunia nyata dan 

masalah otentik sehingga peserta didik belajar untuk merefleksikan proses 

pemecahan masalah. Pembelajaran STEM membuat siswa memiliki wawasan 
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yang mendalam. Bersifat dinamis dan kreatif, sehingga dapat menciptakan 

generasi unggul.4 

Berkaitan dengan penerapan model STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics), penelitian-penelitian sebelumnya telah 

membuktikan bahwa model STEM memang memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa yang dicapai oleh siswa tersebut. 

Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lia Maghfira Izzani 

dengan menerapkan model STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah dkk menunjukkan hasil bahwa 

pembelajaran STEM dapat meningkatkan pencapaian siswa di dalam  ataupun 

diluar sekolah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi Robiatun 

Muharomah dapat membuktikan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran berbasis STEM terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

di SMA Negeri 7 Tanggerang. 

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut memfokuskan pada 

penerapan model STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti 

ingin membuktikan apakah penerapan model STEM dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa untuk pembelajaran tematik pada sekolah dasar dan berbentuk 

penelitian kuantitatif.  

 
4Sariah binti Abd Jalil, Pelaksanaan STEM Dalam Pengajaran dan Pembelajaran, 

(Malaysia: Putrajaya, 2016), hal. 4 
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan harapan dapat memberi pengaruh terhadap 

hasil belajar dalam pembelajaran seperti halnya yang telah dilakukan 

penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics Terhadap Hasil Belajar Siswa 

di MIN 1 Aceh Tenggara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics terhadap hasil belajar siswa di 

MIN 1 Aceh Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

yaitu untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics terhadap hasil belajar siswa di MIN 1 Aceh 

Tenggara. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

hipotesisnya yaitu : 

Ha:  Terdapat pengaruh model pembelajaran Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics terhadap hasil belajar siswa di MIN 1 Aceh 

Tenggara. 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics terhadap hasil belajar siswa di 

MIN 1 Aceh Tenggara. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

ilmu dan menambah wawasan pengetahuan mengenai model pembelajaran 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai pedoman dan masukan yang sangat bagus 

dalam rangka untuk memperbaiki kekurangan dalam proses 

pembelajaran disekolah. 

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

yang telah disampaikan dan menambah wawasan sistem tentang 

pembelajaran yang menarik sehingga meningkatkan hasil belajar 

siswa dan mampu menerapkan apa yang mereka peroleh dari proses 

pembelajaran kedalam kehidupan nyata. 

c. Bagi guru, sebagai masukan dalam memperluas wawasan 

pengetahuan guru tentang model pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) agar dapat membantu 
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siswa dalam memahami materi pembelajaran dalam meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan juga 

wawasan dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) 

Pengaruh Model Pembelajaran STEM yang dimaksud disini adalah 

pengaruh kegiatan melakukan model pembelajaran STEM terhadap hasil 

belajar siswa.Model Pembelajaran STEM adalah suatu pendekatan 

dibentuk berdasarkan perpaduan beberapa disiplin ilmu yaitu Sains, 

Teknologi, Teknik, dan Matematika. Kolaborasi dalam proses 

pembelajaran, STEM akan membantu siswa untuk mengumpulkan data 

dan menganalisis serta memecahkan permasalahan yang terjadi serta 

mampu untuk memahami hubungan antara suatu permasalahan dan 

masalah lainnya.5 Dalam penelitian ini model pembelajaran STEM akan 

digunakan pada pembelajaran tematik untuk melihat hasil belajar siswa. 

 

 

 

5Widya Nessa, dkk, Pengembangan Buku Siswa Materi Jarak Pada Ruang Dimensi Tiga 

Berbasis Science, Technology, Engineering, and  Mathematics (STEM) Problem-Based Learning 

di Kelas X, Jurnal Elemen, Vol.3, No.1, Januari 2017, hal.2 
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2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah 

laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa 

sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.6 Hasil belajar juga dapat 

diartikan sebagai suatu gambaran yang menjelaskan kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran dalam bentuk aspek pengetahuan dan 

keterampilan setelah mendapat perlakuan di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dalam penelitian ini hasil belajar yaitu berupa hasil belajarpada 

pembelajaran tematik yang menggunakan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). 

3. Materi 

Dalam penelitian ini tema yang digunakan dikelas IV yaitu tema 5 

“Pahlawanku” Subtema 1 “Perjuangan Para Pahlawan” pada pembelajaran 

1 dengan materi sifat-sifat cahaya. Secara teori cahaya adalah salah satu 

dari gelombang elektromagnetik sehingga dapat merambat dalam ruang 

hampa karena memiliki sifat-sifat tertentu.7 

 

6M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidika,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 82 

7Rinawan Abadi, Buku Panduan Pendidikan Fisika, (Klaten: Intan Pariwara, 2010), hal. 50 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Model Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) 

1. Pengertian Pembelajaran STEM 

STEM adalah meta-disiplin ditingkat sekolah dimana guru sains, 

teknologi, teknik dan matematika mengajar pendekatan terpadu dan masing-

masing materi disiplin tidak dibagi-bagi tapi ditangani dan diperlakukan 

sebagai satu kesatuan yang dinamis.8 Sanders menjelaskan bahwa pendidikan 

integrasi STEM sebagai pendekatan yang mengeksplorasi pembelajaran 

diantara dua atau lebih bidang subyek STEM atau antara subyek STEM 

dengan mata pelajaran lainnya, misalnya teknologi tidak dapat dipisahkan 

dengan pembelajaran sosial, seni dan humaniora.9 Sedangkan pendapat 

Khairiyah, pembelajaran STEM akan membentuk karakter peserta didik yang 

mampu mengenali sebuah konsep atau pengetahuan (Science) dan 

menerapkan pengetahuan tersebut dengan keterampilan (Technology) dengan 

analisa dan berdasarkan perhitungan data matematis (Math) dalam rangka 

 

8R. Brown, dkk, “Understanding STEM: Current Perceptions”. Technology and 

Engineering Teacher, Vol. 7, No. 6, Tahun 2011, hal.5 

9M. Sanders, “STEM, STEM Education, STEM Mania”. The Technology Teacher, Vol. 6, 

No. 4, Tahun 2009, hal. 20 
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memperoleh solusi atas penyelesaian sebuah masalah sehingga pekerjaan 

manusia menjadi lebih mudah.10 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STEM ialah suatu pembelajaran secara terintegrasi antara sains, 

teknologi, teknik, dan matematika untuk mengembangkan kreativitas siswa 

melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan STEM 

merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau 

lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM agar dapat meningkatkan 

pembelajaran peserta didik. 

2. Konsep Pembelajaran STEM 

Pendidikan STEM dapat berkembang apabila dikaitkan dengan 

lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang menghadirkan 

faktanyata yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-

langkah pelaksanaan STEM ke empat aspek didalamnya memiliki ciri-ciri 

tersendiri. Setiap aspek dari STEM memiliki ciri-ciri khusus yang 

membedakan antara ke empat aspek tersebut. Masing-masing dari aspek 

membantu peserta didik menyelesaikan masalah jauh lebih komprehensif jika 

diintegrasikan. 

Adapun ke empat ciri tersebut berdasarkan definisi yang dijabarkan 

oleh Torlakson yaitu : 

a. Sains yang mewakili pengetahuan mengenai hukum-hukum dan 

konsep-konsep yang berlaku di alam. 

 
10Khairiyah, “Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM)”,(Medan: Guepedia, 2019), hal. 7 
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b. Teknologi adalah keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan 

dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau 

mendesain serta menggunakan sebuah alat bantuan yang dapat 

memudahkan pekerjaan. 

c. Teknik atau Engineering adalah pengetahuan untuk mengoperasi 

atau mendesain sebuah prosedur yang menghubungkan antara 

besaran, angka dan ruang yang hanya membutuhkan argumentlogis 

atau disertai dengan bukti empiris. 

d. Matematika adalah ilmu yang menghubungkan antara besaran, angka 

dan ruang yang hanya membutuhkan argumentlogis tanpa atau 

disertai dengan bukti empiris. Semua aspek ini dapat membuat 

pengetahuan menjadi lebih bermakna jika diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran.11 

3. Ciri-Ciri Pengajaran dan Pembelajaran STEM 

Pengajaran dan pembelajaran STEM bertujuan untuk memberikan 

peluang untuk meminati dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan. Tujuh ciri 

pengajaran dan pembelajaran STEM, yaitu : 

a. Melibatkan murid dalam inkuiri. 

b. Melibatkan murid dalam bekerja sama yang produktif. 

c. Memelukan murid mengaplikasikan pemahaman STEM. 

d. Memberi peluang kepada murid untuk menjawab. 

 

 
11Torlakson T, A. Blueprint For Science, Technology, Engineering, and Mathematic in 

California Education, (California: State Superintendent Of Public Intruction, 2014), hal. 7-8 
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e. Melibatkan murid mengaplikasikan kemahiran proses. 

f. Memerlukan berbagai jawaban. 

g. Meningkatkan kepekaan murid. 

Guru harus mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran dan nilai 

mata pelajaran untuk menyelesaikan sesuatu tugasan atau masalah dalam 

konteks kehidupan harian, masyarakat dan alam sekitar. Ciri-ciri 

pengajaran pembelajaran STEM ini memerlukan guru bersedia memainkan 

peranan dan membuat perancangan rapi untuk memberi inspirasi dan 

peluang kepada murid menghayati STEM. Pengajaran pembelajaran 

STEM bertujuan memberikan peluang kepada murid untuk meminati, 

memperolehi dan mengaplikasikan pengetahuan, kemahiran serta nilai 

dalam konteks kehidupan harian, masyarakat dan alam sekitar yang 

dihasratkan dalam kurikulum. Perancangan dan peranan guru dalam 

pengajaran pembelajaran STEM harus bersesuaian dengan tujuan 

pengajaran pembelajaran STEM ini. 

4. Pelaksanaan STEM 

Pelaksanaan STEM adalah pendidikan sepanjang hayat yang meliputi 

pembelajaran yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik dan matematika 

secara formal berdasarkan kurikulum. Pendidikan STEM juga boleh 

dilaksanakan secara bukan formal melalui aktivitas nonakademik dan 

nonkurikulum.Fokus dalam pengajaran STEM yang diberikan disesuaikan 

dengan jenjang pendidikannya. Disesuaikan dengan perkembangan 

kemampuan memahami dan daya pikir setiap anak. 
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5. Langkah-Langkah Pembelajaran STEM 

Pembelajaran STEM memiliki tahap pelaksanaannya menurut tiga para 

ahli yaitu : 

a. Muhammad Syukrimemiliki lima tahap dalam pelaksanaannya di 

kelas yaitu observe, new idea, innovation, creativity, dan society,12 

yang dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) Menurut 

Muhammad Syukri. 

Langkah-Langkah 

STEM 
Aktivitas Belajar 

Mengajukan Pengamatan 

(observe) 

Dalam tahap ini peserta didik dimotivasi 

untuk melakukan pengamatan terhadap 

berbagai fenomena/isu yang terdapat dalam 

lingkungan kehidupan sehari-hari yang 

memiliki kaitan dengan konsep mata 

pelajaran yang diajarkan. 

Ide baru (New Idea) Dalam tahap ini peserta didik mengamati dan 

mencari informasi tambahan mengenai 

berbagai fenomena atau isu yang 

berhubungan dengan topik mata pelajaran 

yang dibahas. Peserta didik diminta mencari 

ide baru dari informasi yang sudah ada, pada 

langkah ini peserta didik memerlukan 

keterampilan menganalisis dan berfikir keras. 

Inovasi (Innovation) Langkah inovasi peserta didik diminta untuk 

menguraikan hal-hal yang telah dirancang 

dalam langkah merencanakan ide baru yang 

dapat diaplikasikan dalam sebuah alat. 

Kreasi (Creativity) dalam langkah ini merupakan pelaksanaan 

dari hasil pada langkah ide baru. 

Nilai (society) Langkah terakhir yang dilakukan peserta 

didik yang dimaksud adalah nilai yang 

dimiliki oleh ide yang dihasilkan peserta 

didik. 

 
12Muhammad Syukri, dkk. “Pendidikan STEM dalam Enterpreneurial Science Thinking 

Escit: Satu Perkongsian dari UKM Untuk Aceh”. Aceh Development Internasional Conference, 

Vol. 1, Aceh, Maret 2013, hal.107 
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b. Langkah-langkah STEM yang efektif menurut Laboy-Rush adalah13: 

Tabel 2. 2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) menurut 

Laboy-Rush 

Langkah-Langkah 

STEM 
Aktivitas Belajar 

Reflection Tahap pertama untuk membawa peserta 

didik ke dalam konteks masalah dan 

memberikan inspirasi kepada peserta didik 

agar dapat segera mulai 

menyelidiki/investigasi. Fase ini juga 

dimaksudkan untuk menghubungkan apa 

yang diketahui dan apa yang perlu 

dipelajari. 

Research Tahap kedua adalah bentuk penelitian 

peserta didik. Guru memberikan 

pembelajaran sains, memilih bacaan, atau 

metode lain untuk mengumpulkan sumber 

informasi yang relevan. Proses belajar 

lebih banyak terjadi selama tahap ini, 

kemajuan belajar peserta didik 

mengkongkritkan pemahaman abstrak dari 

masalah. Selama fase research, guru lebih 

sering membimbing diskusi untuk 

menentukan apakah peserta didik telah 

mengembangkan pemahaman konseptual 

dan relevan berdasarkan proyek. 

Discovery Tahap penemuan umumnya melibatkan 

proses menjembatani research dan 

informasi yang diketahui dalam menyusun 

proyek. Ketika peserta didik mulai belajar 

mandiri dan menentukan apa yang masih 

belum diketahui. Beberapa model dari 

STEM membagi peserta didik menjadi 

kelompok kecil untuk menyajikan solusi 

yang mungkin untuk masalah, 

berkolaborasi, dan membangun kerjasama 

antar teman dalam kelompok. 

 
13Firmansyah, “Penerapan Model Pembelajaran Pjbl-Steam Menggunakan Media Video 

Camtasia Untuk Meningkatkan Literasi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 120 

Berru, Soppeng”, Vol. 3 No. 2, Oktober 2019, hal 434 



15 

 

 

Application Pada tahap aplikasi tujuannya untuk 

menguji produk/solusi dalam memecahkan 

masalah. Dalam beberapa kasus, peserta 

didik menguji produk yang dibuat dari 

ketentuan yang ditetapkan sebelumnya, 

hasil yang diperoleh digunakan untuk 

memperbaiki langkah sebelumnya. Di 

model lain, pada tahapan ini peserta didik 

belajar konteks yang lebih luas di luar 

STEM atau menghubungkan antara 

disiplin bidang STEM. 

Communication Tahap akhir dalam setiap proyek dalam 

membuat produk/solusi dengan 

mengkomunikasikan antar teman maupun 

lingkup kelas. Presentasi merupakan 

langkah penting dalam proses 

pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

maupun kemampuan untuk menerima dan 

menerapkan umpan balik yang konstruktif. 

Seringkali penilaian dilakukan berdasarkan 

penyelesaian langkah akhir dari fase ini. 

 

c. Menurut Bybee ia menyatakan ada beberapa langkah-langkah STEM 

yaitu sebagai berikut14 : 

Tabel 2. 3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran STEM (Science,    

Technology, Engineering, and Mathematics) menurut Bybee 

Langkah-Langkah 

STEM 
Aktivitas Belajar 

Asking question and 

defining problem 

(memberikan pertanyaan 

dan mendefinisikan 

permasalahan) 

Siswa diminta untuk melakukan proses 

mengamati fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar dan diminta untuk 

merumuskan pertanyaan dan didukung agar 

termotivasi dalam memecahkan 

permasalahan serta mengklarifikasikannya. 

Developing and using 

models (mengembangkan 

Setelah melakukan proses pengamatan dan 

mendapatkan informasi, siswa diminta 

 
14Zuryanty, dkk. Pembelajaran STEM Disekolah Dasar, (Yogyakarta : Cv. Budi 

utama, 2020), hal. 37-38 
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dan menggunakan model) untuk mengembangkan dan menggunakan 

contoh atau model, melalui model dan 

contoh ini disimulasikan untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut. 

Developing and using 

models (mengembangkan 

dan menggunakan model) 

Pada tahapan ini siswa diminta untuk 

menyusun dan melaksanakan proses 

penyelidikan untuk memperoleh data dan 

informasi lebih lanjut. 

Planning and carrying out 

investigations (menyusun 

dan melaksanakan 

penyelidikan) 

Pada tahapan ini siswa diminta untuk 

menyusun dan melaksanakan proses 

penyelidikan untuk memperoleh data dan 

informasi lebih lanjut. 

Analyzing and interpreting 

data (menganalisis dan 

menafsirkan data) 

Siswa diminta untuk menganalisis dan 

menafsirkan data yang didapatkan setalah 

melaksanakan penyelididkan. 

Using mathematics and 

computational 

(pematematikaan dan 

komputasi) 

Pada tahap ini siswa diminta untuk 

menggunakan kemampuan berpikir 

matematika dan komputasi terhadap data 

yang di analisis. 

Constructing 

explanationand designing 

solutions (membangun 

penjelasan dan merancang 

solusi) 

Siswa membangun informasi agar dapat 

menjelaskan permasalahan yang dihadapi 

dan merancang solusi. 

Engaging argument from 

evidence (argumentasi dan 

bukti) 

Pada tahap ini siswa melakukan 

argumentasi dan memberikan bukti dalam 

memberikan solusi permasalahan serta 

mempertahankannya. 

Obtaining, evaluating, and 

communicating 

information 

 

Pada tahap ini siswa telah mendapatkan 

informasi dan mengevaluasinya serta 

setelahnya dilakukan proses 

pengkomunikasian. 

 

Berdasarkan langkah-langkah STEM (Science, Technology, 

Engineering, Technology, and Mathematics) menurut dari ketiga dari para 

ahli tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan langkah-langkah menurut pendapat Muhammad Syukri 

karena perpaduan yang tepat sebagai solusi dalam menerapkan model 

pembelajaran STEM. 
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6. Kelebihan dan Kekurangan STEM 

Pembelajaran STEM pendidikan memiliki beberapa kelebihan 

berdasarkan pengajaran dan pembelajaran : 

a. Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, 

konsep, dan keterampilan domain disiplin tertentu. 

b. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan memicu imajinasi kreatif 

mereka dan berpikir kritis. 

c. Membantu siswa untuk memahami dan mengalami proses 

penyelidikan ilmiah. 

d. Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling 

ketergantungan dalam kerja kelompok. 

e. Memperluas pengetahuan siswa diantaranya pengetahuan 

matematika dan ilmiah. 

f. Membangun pengetahuan aktif dan ingatan melalui pembelajaran 

mandiri. 

g. Menumpuk hubungan antara berpikir, melakukan, dan belajar. 

h. Meningkatkan minat siswa, partisipasi, dan meningkatkan kehadiran. 

i. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan 

mereka. 

Pembelajaran STEM pendidikan juga memiliki beberapa kelemahan 

berdasarkan pengajaran dan pembelajaran antara lain : 

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 
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b. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

c. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja 

kelompok. 

d. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok 

berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik 

secara keseluruhan. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Dalam 

kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan 

keberhasilan, yaitu pengaturan proses belajar mengajar, dan pengajaran itu 

sendiri, dan keduanya mempunyai saling ketergantung satu sama lain. 

Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik, akan menciptakan 

situasi yang memungkinkan peserta didik belajar, sehingga merupakan titik 

awal keberhasilan pengajaran.15 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, “hasil” dan “belajar”. “pengertian hasil (product) 

menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas”.16 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku.17 Tingkah laku sebagai hasil 

 
15Syaiful Bahri Djamarah, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.33 

16Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2009), hal.44 

17Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

1987), hal.23 
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belajar mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah 

tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Dari ketiga ranah tersebut, 

ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru karena berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam menguasai materi dari bahan pengajaran. 

Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Kegiatan pembelajaran guru biasanya menetapkan tujuan belajar. Siswa 

yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan pengajaran menjadi 

hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan 

belajarnya. Oleh karenanya, tes hasil belajar sebagai alat untuk mengukur apa 

yang dikuasai dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum yang berlaku. 

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam dalam belajar ialah berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.18 Dimyati dan 

Mudjiono menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil 

 
18Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hal. 38 
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belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.19 

Sedangkan menurut Hamalik, hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, dan keterampilan.20 Secara sederhana 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Dalam kegiatan pembelajaran atau instruksional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan 

instruksional.21 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik selama proses belajar 

mengajar dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman, dan 

penguasaan setelah menerima pengalaman. Sedangkanhasil belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

peserta didik dalam situasi belajar yang menunjukkan tingkat penguasaan 

kemampuan baik aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dicapai oleh 

individu atau kelompok dalam jangka waktu tertentu dengan aktivitas belajar 

yang berupa nilai. 

 

 

 

 
19Moedjiono dan Damyanti, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 

4 

20Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2008), hal. 31 

21Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hal. 5 
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2. Ruang Lingkup Hasil Belajar 

Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang 

akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklarifikasikan 

dalam tiga domain yaitu: 

a. Ranah kognitif 

Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan menyatakan kembali suatu 

konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan intelektual. 

Ranah kognitif menurut bloom terdiri atas enam tingkatan yaitu : 

1) Pengetahuan hafalan (knowedge) ialah tingkat kemampuan untuk 

mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta, atau istilah-

istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai dan 

menggunakannya. 

2) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi 

serta fakta yang diketahuinya, pemahaman dibedakan menjadi 3 

kategori yaitu, pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, 

pemahaman eksplorasi. 

3) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi 

tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur 

pembentuknya. 

4) Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu integrasi atau 

situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur 

pembentuknya. 
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5) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam 

suatu bentuk menyeluruh. 

6) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu 

pernyataan, konsep, situasi, dan lain sebagainya. 

b. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan niali sebagai hasil belajar, ranah afektif 

terdiri dari : 

1) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif 

berupa perhatian terhadap stimulus secarapasif yang meningkat 

secara lebih aktif. 

2) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus 

dan merasa terikat serta secara aktif memperhatikan. 

3) Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan 

sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai 

jalan bagaimana dapat mengambil bagian atas yang terjadi. 

4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu 

sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya. 

5) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk 

mengkonseptualisasikan masing-masing nilai pada waktu 

merespon, dengan mengidentifikasi karakteristik nilai atau 

membuat pertimbangan-pertimbangan.22 

 

 

22Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ..., hal. 206 
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c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 

koordinasi badan antara lain : 

1) Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang 

mencolok. 

2) Ketepatan gerakan yang di koordinasikan, merupakan 

keterampilan yang berhubungan dengan urutan atau pola dari 

gerakan yang di koordinasikan biasanya hubungan dengan mata, 

telinga dan badan. 

3) Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan 

mengadakan komunikasi tanpa kata. 

4) Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan dengan 

komunikasi secara lisan.23 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Aktivitas belajar peserta didik tidak selamanya berlangsung wajar, 

terkadang lancar, cepat menangkapapa yang dipelajari dan terkadang terasa 

sulit untuk dipahami. Setiap peserta didik memang tidak ada yang sama, 

perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku 

belajar dikalangan peserta didik, sehingga menyebabkan perbedaan hasil 

belajar.Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 

 
23Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1995), hal. 24 
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yakni faktor dari dalam diri siswa (kemampuan siswa) dan faktor yang datang 

dari luar diri siswa (faktor lingkungan). Selain faktor kemampuan yang 

dimiliki siswa, juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial, ekonomi, faktor 

fisik dan psikis.24 Sugihartono, dkk, menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:25 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri peserta didik), meliputi keadaan 

kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis). 

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri peserta didik), terdiri dari faktor 

orang tua, sekolah dan faktor masyarakat. 

Selanjutnya Djamarah menyatakan berbagai faktor tyang tmempengaruhi 

thasil tbelajar tsecara tmendalam, tsebagai tberikut:26 

1) Faktor tinternal 

a) Faktor tFisiologi 

Faktor tinternal tmeliputi tfaktor tfisiologis, tyaitu tkondisi tjasmani 

tdan tkeadaan tfungsi-fungsi tfisiologis. tFaktor tfisiologis tsangat 

tmenunjang tatau tmelatar tbelakangi taktivitas tbelajar. tKeadaan tfisik 

tyang tsehat, tsegar tdan tkuat takan tmenguntungkan tdan tmemberikan 

thasil tbelajar tyang tbaik. tTetapi tkeadaan tfisik tyang tkurang tbaik takan 

tberpengaruh tpada tpeserta tdidik tdalam tkeadaan tbelajarnya. 

 
 

24Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

1987), hal. 23 

25Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 76 

26Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 177 
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b) Faktor  Psikologis 

Faktor tpsikologis, tyaitu tfaktor tyang tmendorong tatau 

tmemotivasi tbelajar, tcontohnya tberupa tperhatian, tminat, tmotivasi tdan 

tbakat tyang tada tdalam tdiri tpeserta tdidik. tDalam tkegiatan tbelajar 

tmotivasi tsangat tdiperlukan, tsebab tseseorang tyang ttidak tmempunyai 

tmotivasi tdalam tbelajar, ttidak takan tmungkin tmelakukan taktivitas 

tbelajar tdengan tbaik. tAda tdua tjenis tmotivasi, tyaitu tmotivasi tinstrinsik 

tdan tmotivasi tekstrinsik.27 tJenis tmotivasi tinstrinsik tadalah tmotivasi 

tyang ttimbul tdari tdalam tdiri tsendiri ttanpa tada tpaksaan tdan tdorongan 

tdari torang tlain. tDengan tkata tlain, tmotivasi tyang ttimbul tatas tdasar 

tkemauan tsendiri. tSedangkan tmotivasi tekstrinsik tyaitu tmotivasi tyang 

ttimbul tsebagai takibat tpengaruh tdari tluar tindividu, tbaik tkarena 

tadanya tajakan, tsuruhan, tatau tpaksaan tdari torang tlain, tsehingga 

tpeserta tdidik tmau tmelakukan tsesuatu tatau tbelajar. 

2) Faktor tEksternal 

Faktor-faktor teksternal, tyaitu tfaktor tdari tluar tdiri tanak tyang tikut 

tmempengaruhi tbelajar tpeserta tdidik, tyang tdi tantaranya tberasal tdari 

torang ttua, tsekolah, tdan tmasyarakat.28 

a) Faktor tyang tberasal tdari torang ttua 

Faktor tutama tyang tberasal tdari torang ttua tini tadalah tsebagai 

tcara torang ttua tmendidik tanaknya. tOrang ttua tmelakukan tkebiasaan-

kebiasaan tyang tpositif tuntuk tdapat tditeladani. tOrang ttua tjuga 

 
27Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 174 

28Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 178 
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tselalu tmemperhatikan tpeserta tdidik tselama tbelajar tbaik tlangsung 

tmaupun ttidak tlangsung, tdan tmemberikan tarahan tjika takan 

tmelakukan ttindakan tyang tkurang ttertib tdalam tbelajar. 

b) Faktor tyang tberasal tdari tsekolah 

Faktor tyang tberasal tdari tsekolah, tdapat tberasal tdari tguru, 

tmata tpelajaran tyang tditempuh, tatau tmetode tyang tditerapkan. 

tFaktor tguru tbanyak tmenjadi tpenyebab tkegagalan tbelajar tpeserta 

tdidik, tyaitu tyang tmenyangkut tkepribadian tguru tdan tkemampuan 

tmengajarnya tterhadap tmata tpelajaran, tkarena tsebagian tbesar 

tpeserta tdidik tmemusatkan tperhatiannya tkepada tyang tdiminati tsaja, 

tsehingga tmengakibatkan thasil tbelajar tyang ttidak tsesuai tdengan 

tyang tdi tharapkan. 

c) Faktor tyang tberasal tdari tmasyarakat 

Peserta tdidik ttidak tlepas tdari tkehidupan tmasyarakat. tFaktor 

tmasyarakat tsangat tkuat tpengaruhnya tterhadap tpendidikan tpeserta 

tdidik. tPengaruh tmasyarakat tbahkan tsulit tdikendalikan. tMendukung 

tatau ttidak tmendukung tperkembangan tpeserta tdidik, tmasyarakat 

tjuga tikut tmempengaruhi. 

4. Bentuk-BentuktHasiltBelajar 

Hasil tbelajar tpada tdasarnya tadalah thasil takhir tyang tdi tharapkan 

tdapat tdicapai tsetelah tseseorang tbelajar. tMenurut tTafsir, thasil tbelajar 

tatau tbentuk tperubahan ttingkah tlaku tyang tdi tharapkan titu tmerupakan 

tsuatu ttarget tatau ttujuan tpembelajaran. 
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Sedangkan tmenurut tM. tGagne tada t5 tmacam tbentuk thasil tbelajar 

tyaitu t: 

a. Keterampilan tintelektual, tyang tmerupakan thasil tbelajar tyang 

tterpenting tdari tsistem tlingkungan. 

b. Strategi tkognitif, tmengatur tcara tbelajar tseseorang tdalam tarti 

tseluas-luasnya, ttermasuk tkemampuan tmemecahkan tmasalah. 

c. Informasi tverba, tmerupakan tpengetahuan tdalam tarti tinformasi 

tdan tfakta. t 

d. Keterampilan tmotorik tyang tdiperoleh tdi tsekolah, tantar tlain 

tketerampilan tmenulis, tmengetik, tmenggunakan tjangka, tdan 

tsebagainya. 

e. Sikap tdan tnilai, tberhubungan tintensitas temosional tyang tdimiliki 

toleh tseseorang, tsebagaimana tdapat tdisimpulkan tdari 

tkecenderungan tbertingkah tlaku tterhadap torang, tbarang tdan 

tkejadian. 

5. Manfaat HasiltBelajar 

Hasil tbelajar thakekatnya tadalah tperubahan ttingkah tlaku tseseorang 

tyang tmencakup tkemampuan tkognitif, tafektif, tdan tpsikomotor tsetelah 

tmengikuti tsuatu tproses tbelajar tmengajar ttertentu.29 tPendidikan tdan 

tpengajaran tdikatakan tberhasil tapabila tperubahan-perubahan tyang 

ttampak tpada tsiswa tmerupakan takibat tdari tproses tbelajar tmengajar 

tyang tdi talaminya tyaitu tproses tyang tditempuhnya tmelalui tprogram tdan 

 
29Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2009), hal. 3 
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tkegiatan tyang tdirancang tdan tdilakukan toleh tguru tdalam tproses 

tpengajarannya. tBerdasarkan thasil tbelajar tsiswa, tdapat tdiketahui 

tkemampuan tdan tperkembangan tsekaligus ttingkat tkeberhasilan 

tpendidikan. 

Hasil tbelajar tharus tmenunjukkan tperubahan tkeadaan tmenjadi tlebih 

tbaik, tsehingga tbermanfaat: t(a). tMenambah tpengetahuan, t(b). tLebih 

tmemahami tsesuatu tyang t tbelum tdipahami tsebelumnya, t(c). tLebih 

tmengembangkan tketerampilannya, t(d). tMemiliki tpandangan tyang tbaru 

tatas tsesuatu thal, t(e). tLebih tmenghargai tsesuatu tdari tpada tsebelumnya. 

tDapat tdisimpulkan tbahwa tistilah thasil tbelajar tmerupakan tperubahan 

tdari tsiswa tsehingga tterdapat tperubahan tdari tsegi tpengetahuan, tsikap, 

tdan tketerampilan. 

C. Tema dan Sub-Tema 

Tema tadalah tgagasan tutama tyang takan tdigunakan tuntuk tmembingkai 

tseluruh tmuatan/materi tpembelajaran tselama tanak tmengikuti tkegiatan. 

tSub ttema tadalah tpenjabaran tdari tgagasan tutama tyang ttelah tditetapkan 

tsebagai ttema. tSub ttema tminimum tberisi tdua tgagasan tdari tsetiap ttema 

tyang ttelah tditetapkan. tSub-sub ttema tadalah thasil tanalisis tdari tsub ttema 

tyang tlebih toperasional tyang takan tdijadikan tlandasan tdalam tmenentukan 

ttopik-topik tyang takan tdijadikan tmuatan tatau tmateri tpembelajaran. 

Dalam tpenelitian tini ttema tyang tdigunakan tdikelas tIV tyaitu ttema t5 

t“Pahlawanku”. tPeneliti tmenggunakan tmodel tpembelajaran tSTEM 

t(Science, tTechnology, tEngineering, tMathematics) tdalam tproses 
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tpembelajaran. tSubtema t1 t“Perjuangan tPara tPahlawan” tpada 

tpembelajaran t1.Adapun tKompetensi tDasar t(KD) tdan tindikator tpada 

tpembelajaran t1 tdapat tdiuraikan tpada ttabel tberikut t: 

Tabel t2. t4 tIPA 

Kompetensi tDasar Indikator 

3.7 Menerapkan tsifat-sifat 

cahaya dan keterkaitannya 

dengan indera penglihatan. 

 

3.7.1 tMenyebutkan tsifat-sifat tcahayatdan 

keterkaitannya tdengantinderatpenglihatan. 

3.7.2 Mengidentifikasi tsifat tcahaya tdan 

keterkaitannya tdengantinderatpenglihatan. 

3.7.3 tMengimplementasikan tsifat-sifat 

cahaya tdan tketerkaitannya tdengantindera 

penglihatan. 

4.7 tMenyajikan tlaporan thasil 

tpercobaan ttentang tsifat-

sifat tcahaya. 

4.7.1 tMerancang teksperimen ttentang 

tsifat-sifat tcahaya. 

4.7.2 tMelaksanakan teksperimen ttentang 

sifat-sifat tcahaya. 

4.7.3 tMembuat tlaporan ttentang tsifat-

sifat cahaya 

4.7.4 tMempresentasikan thasil tpercobaan 

yang tmemanfaatkan tsifat-sifat tcahaya 

dalam tbentuk ttulisan. 

 

1. Pengertian Cahaya 

Cahaya adalah salahtsatutdaritgelombang elektromagnetik sehingga 

tdapat tmerambat tdalamtruang thampa tkarena tmemiliki tsifat-sifat ttertentu.30 

tElektromagnetik tadalah tgelombang tyang tberupa tperpaduan tantara tmedan 

tlistrik tdan tmedan tmagnet. 

 

 

 

 
30Rinawan Abadi, Buku Panduan Pendidikan Fisika, (Klaten: Intan Pariwara, 2010), hal. 50 
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2. Sifat-Sifat Cahaya 

a. Cahaya dapattdipantulkan 

Pemantulant(refleksi)tatautpencerminantadalahtprosesterpancarnya 

tkembalitcahayatdaritpermukaantbendatyangtterkena cahaya.tPemantulan 

tcahayatdapattdibedakantmenjaditduatyaitutpemantulantteraturtdan 

tpemantulan tbaur. Dalam tpemantulan, tberlaku thukum-hukum tyaitu t: 

1) Sudut tdatang tsama tdengan tsudut tpantul. 

2) Sinar tdatang, tgaris tnormal tdan tsinar tpantul tterletak tpada 

tsebuah tbidang tdatar. 

    

Gambar t2.1 tPemantulan tCahaya.31 

b. Pemantulan tCahaya tSecara tTeratur 

 

Gambar t2.2 tPemantulan tTeratur.32 

 
31Dosen pendidikan, Pemantulan Cahaya, 2021, diakses pada tanggal 22 September 2021, 

dari situs  https://www.dosenpendidikan.co.id/pemantulan-cahaya/ 



31 

 

 

Ketika tcahaya tmengenai tbenda tyang tpermukaannya tdatar tdan 

tmengkilap, tmaka tcahaya takan tdipantulkan tsecara tteratur. tContohnya 

tcahaya tmengenai tkaca, tmaka takan tdipantulkan tsecara tteratur. tSudut 

tdatang tcahaya tsama tdengan tsudut tpantul tcahaya. 

c. Pemantulan tBaur 

Pemantulan ttidak tteratur tsering tdisebut tdengan tpemantulan 

tbaur tatau tdifus. tPemantulan ttidak tteratur tterjadi tketika tcahaya 

tmengenai tbenda tyang tpermukaannya tkasar, tbergelombang, tdan ttidak 

tmengkilap. tContohnya tcahaya tmengenai tpermukaan taspal, 

tpermukaan tair, tdan tpermukaan tbatu. 

 

Gambar t2.3 tPemantulan tBaur/pematulan ttidak tteratur.33 

d. Cahaya tDapat tDibiaskan 

Cahaya tdapat tdibiaskan tketika tcahaya ttersebut tmelewati tdua 

tmedium tyang tberbeda. tMisalnya tpada tkasus tsebatang tpensil tyang 

tdicelupkan tdi tdalam tgelas tyang tberisi tair. tDari tsamping, tpensil 

takan tterlihat tpatah. tPadahal tpensil ttersebut ttidak tpatah tsama tsekali. 

 
32Riki Novian, Sifat-Sifat Cahaya, 2018, diakses pada tanggal 22 september 2021, dari situs 

http://teachingmethodrikinovian.blogspot.com/2018/02/ipa-sifat-sifat-cahaya-kelas-v.html 

33Riki Novian, Sifat-Sifat Cahaya, ..., diakses dari sistus 

http://teachingmethodrikinovian.blogspot.com/ 2018/02/ipa-sifat-sifat-cahaya-v.html 

http://teachingmethodrikinovian.blogspot.com/
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tKemudian tcontoh tpembiasan tpada tkolam trenang tyang tdalam takan 

tterlihat tdangkal. tJika tcahaya tmerambat tdari tmedium tyang tkurang 

trapat t(udara) tmenuju tmedium tyang tlebih trapat t(contohnya tair) 

tmaka takan tdibiaskan tmendekati tgaris tnormal. 

 

Gambar t2.4 tPembiasan tcahaya tpada tpensil.34 

e. Cahaya tMerambat tLurus 

Cahaya takan takan tmerambat tlurus tjika tmelewati tsatu tmedium 

tperantara, tmisalnya tpada tsaat tkita tmenyalakan tlampu tsenter, tmaka 

tlampu tsenter ttersebut takan tmengarah tlurus. tHal tini tdimanfaatkan 

tpada tsinar tlaser. tPada tsenjata tyang tdilengkapi tdengan tsinar tlaser 

tmerah, tsinar tlaser ttersebut tdiarahkan tkepada tlawan. tFungsi tsinar 

tlaser tmerah ttersebut tberfungsi tsebagai tpenentu tarah ttembak tsenjata. 

Salah tsatu tsifat tcahaya tyaitu tmerambat tlurus tdari tsumbernya. 

tPerhatikan contohtgambar tdibawah tini. tGambar ttersebut tmembuktikan 

tbahwa tcahaya tmerambat tlurus. tContoh tcahaya tmerambat tlurus tyang 

 
34Pixabay, Pembiasan cahaya, 2017, diakses pada tanggal 22 September 2021, melalui situs 

https://pixabay.com/id/photos/pensil-membungkuk-pensil-2403662/ 
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tlain tterlihat tpada tberkas tcahaya tmatahari tyang tmasuk tmenembus tke 

tdalam truangan tyang tgelap. 

 

Gambar t2.5 tCahaya tlilin takan tterlihat tmenyala tapabila tketiga 

tlubang tkarton tdan tmata tberada tsejajar tpada tsatu tgaris lurus.35 

f. Cahaya Menembus Benda Bening 

Benda tbening tadalah tbenda tyang tdapat tditembus toleh tcahaya. 

tPada tsaat tsenter tyang ttelah tkita tnyalakan tkemudian tdiarahkan tpada 

tplastik yangtbening, maka cahaya terlihatttembus.tDemikiantjuga 

tcahayatdapat tmasuk tke tdalamtrumah tmelalui tcelah-celah tserta tjuga 

tdapat tmelalui tkacatjendelatbeningtyang tada tdi trumah. tJika tcahaya 

tmengenai tbenda yang thitam atauttidak ttembus tcahaya tmaka takan 

ttimbul tbayangan.tMisalnya tpada twaktu tsiang thari tberjalan,tmaka tkita 

takantmelihattbayangan tdiri tkita. 

 

  Gambar t2.6 tCahayatdapattmenembustbendatbening36 

 
35Rudiruzt, Cara Membuktikan Cahaya Dapat Merambat Lurus, 2020. Diakses pada 

tanggal 22 september 2021, melalui situs https://www.monstutor.com/2020/05/cara-membuktikan-

cahaya-merambat-lurus.html 
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g. Cahaya DapattDiuraikan 

Dispersi tadalah tgejala tperuraian tcahaya tputih t(polikromatik) 

tmenjadi tcahaya tberwarna-warni t(monokromatik). tCahaya tputih tyang 

tdiarahkan tke tprisma akan terurai tmenjadi tcahaya tberwarna tmerah, 

tjingga,tkuning,thijau,tbiru,tnila tdan tungu. tCahaya-cahaya tini tmemiliki 

tpanjang gelombangtyang tberbeda. Setiap tpanjang tgelombang tmemiliki 

indeks tbias tyang tberbeda. tSemakin tkecil tpanjang tgelombang, 

tsemakin tbesar tindeks tbiasanya. tContohnya tdispersi tcahaya tyaitu 

tterbentuknya tpelangi. 

Tabel t2. t5 tBahasa tIndonesia 

Kompetensi tDasar Indikator 

3.7 tMenggali tpengetahuan 

tbaru tyang tterdapat tpada tteks 

tnonfiksi. 

3.7.1 tMengidentifikasi tisi tteks 

tnonfiksi. 

3.7.2 tMenyampaikan tjawaban tdari 

tpertanyaan tyang tdiajukan 

tberdasarkan tteks. 

4.7 tMenyampaikan 

tpengetahuan tbaru tdari tteks 

tnonfiksi tke tdalam ttulisan 

tdengan tbahasa tsendiri. 

4.7.1 tMembuat trangkuman tteks 

tnonfiksi tdengan tbahasa tsendiri. 

4.7.2 tMenceritakan tkembali tisi tteks 

tberdasarkan tjawaban tyang tada. 

 

 

 

 
36Dewi Afiyanti, Quiz IPA, 2019. Diakses pada tanggal 22 September 2021. Melalui situs 

https://quizizz.com/admin/quiz/5dc98bb8787207001bcfb262/ipa-tema-5 



35 

 

 

1. Pengertian tTeks tNonfiksi 

Teks tnon tfiksi tadalah tteks tyang tdibuat tberdasarkan tkenyataan 

tyang tada, trealita ttanpa tmengada-ada, tatau thal tyang tbenar tterjadi 

tdalam tkehidupan. tContoh tkarangan tatau ttulisan tnonfiksi tadalah: 

tlaporan, tkarya timiah, tartikel, tdan tmasih tbanyak tlagi. tGeir tFarner 

tjuga tmenambahkan tNon tFiksi tadalah tklasifikasi tuntuk tsetiap tkarya 

tinformatif t(sering tkali tberupa tcerita) tyang tpengarangnya tdengan 

titikad tbaik tbertanggung t tjawab tatas tkebenaran tatau takurasi tdari 

tperistiwa, torang, tdan/atau tinformasi tyang tdisajikan. tSehingga tdari 

tpengertian tdi tatas tdapat tdisimpulkan tsecara tsederhana tbahwa tNon 

tFiksi tyaitu tditulis tberdasarkan tfakta tatau tdata tyang ttelah tada. 

Tabel t2. t6 tIPS 

Kompetensi tDasar Indikator 

 t3.4 tMengidentifikasi tkerajaan 

tHindu tdan/atau tBudha tdan/atau 

tIslam tdi tlingkungan tdaerah 

tsetempat, tserta tpengaruhnya 

tpada tkehidupan tmasyarakat 

tmasa tkini. 

3.4.1 tMenyebutkan tpeninggalan 

tkerajaan tmasa tHindu, tBudha tdan 

tIslam tpada tmasa tkini tdan 

tpengaruhnya tbagi tmasyarakat tdi 

twilayah ttersebut. 

3.4.2 tMenjelaskan tpeninggalan 

tkerajaan tHindu tdan/atau tBuddha 

tsetempat, tserta tpengaruhnya tpada 

tkehidupan tmasyarakat tmasa tkini. 

4.4 tMenyajikan thasil 

tidentifikasi tkerajaan tHindu 

tdan/atau tBudha tdan/atau tIslam 

4.4.1 tMengumpulkan thasil 

tpeninggalan tkerajaan tHindu 

tdan/atau tBuddha tdan/atau tIslam 
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tdi tlingkungan tdaerah tsetempat, 

tserta tpengaruhnya tpada 

tkehidupan tmasyarakat tmasa 

tkini. 

tdi tlingkungan tdaerah tsetempat, 

tserta tpengaruhnya tpada 

tkehidupan tmasyarakat tmasa tkini. 

4.4.2 t tMempresentasikan thasil 

tidentifikasi tpeninggalan tkerajaan 

tHindu tdan/atau tBuddha tdan/atau 

tIslam tdi tlingkungan tdaerah 

tsetempat, tserta tpengaruhnya tpada 

tkehidupan tmasyarakat tmasa tkini. 

 

a. Teks tBacaan t“Raja tPurnawarman, tPanji tSegala tRaja” 

“Raja tPurnawarman, tPanji tSegala tRaja” 

Raja tpurnawarman tmulai tmemerintah tKerajaan tTarumanegara 

tpada ttahun t395 tM. tPada tmasa tpemerintahannya, tia tselalu tberjuang 

tuntuk trakyatnya. tIa tmembangun tsaluran tair tdan tmemberantas 

tperampok.Raja tPurnawarman tsangat tmemperhatikan tkesejahteraan 

trakyatnya. tIa tmemperbaiki taliran tSungai tGangga tdi tdaerah tCirebon. 

tDua ttahun tkemudian, tia tjuga tmemperbaiki tdan tmemperindah talur 

tSungai tCupu tsehingga tair tbisa tmengalir tke tseluruh tkerjaan. tPara 

tpetani tsenang tkarena tladang tmereka tmendapat tair tdari taliran tsungai 

tsehingga tmenjadi tsubur. tLadang tpara tpetani ttidak tkekeringan tpada 

tsaat tkemarau. 

Raja tPurnawarman tjuga tberani tmemimpin tAngkatan tLaut 

tKerajaan tTarumaneggara tuntuk tmemerangi tbajak tlaut tyang 

tmerajalela tdi tperairan tBarat tdan tUtara tkerajaan. tSetelah tRaja 

tPurnawarman tberhasil tmembasmi tsemua tperampok, tkeadaan tmenjadi 
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taman. tRakyat tdi tKerajaan tTarumanegara tkemudian thidup taman tdan 

tsejahtera.Sebagai twujud tkecintaan trakyat tKerajaan tTarumanegara 

tkepada tRaja tPurnawarman, ttelapak tkakinya tdiabadikan tdalam tbentuk 

tprasasti tyang tdikenal tsebagai tPrasasti tCiareteun. 

Berdasarkan turaian tKD tdiatas tbahwa tsetiap tindikator tsiswa tdi 

ttuntut tuntuk taktif tdan tkreatif tsehingga tsiswa tdapat tmenciptakan 

thasil tbelajar tyang tbaik tdan tsuasana tbelajar tyang tbermakna. tDapat 

tmengajarkan tsiswa tuntuk tlebih tmemberikan tpeluang tkepada tsiswa 

tuntuk tmenemukan tdasar-dasar tteori tdari thasil tpercobaan tsetiap 

tmateri tsehingga tmembuat tsiswa ttersebut tmengerti takan ttujuan tdan 

tmanfaat tmateri tyang tsedang tdipelajarinya. 
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BAB III t t 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis tpenelitian tyang tdigunakan tadalah tQuasi tExperimental 

tDesign.Quasi tExperimental tDesign tadalah tsuatu tdesign tpenelitian tyang 

tmemiliki tkelompok tkontrol ttetapi ttidak tberfungsi tsepenuhnya tuntuk 

tmengontrol tvariabel-variabel tluar tyang tmempengaruhi tsuatu ttindakan 

ttersebut. tDalam teksperimen ttindakan tdisebut tdengan ttreathment tyang 

tberarti tpemberian tkondisi tyang takan tdinilai tpengaruhnya. 

Berdasarkan thipotesis tyang takan tdiuji tmaka tdalam trancangan 

tpenelitian tterdapat tdua tkelompok tobjek tpenelitian. tKedua tkelas tyang 

tdigunakan tyaitu tkelas teksperimen tdan tkelas tkontrol, tkedua tkelas 

ttersebut takan tdiberikan tperlakuan tyang tberbeda. tKelas tEksperimen 

tmendapat tperlakuan tmenggunakan tmodel tSTEM t(Science, tTechnology, 

tEngineering, tand tMathematics) tsedangkan tkelas tkontrol ttidak 

tmenggunakan tmodel tpembelajaran, ttetapi tkedua tkelas tini tmendapatkan 

tmateri tpembelajaran tyang tsama. tBentuk tQuasi tExperimental tDesign 

tyang tdigunakan tNonequivalet tGroup tDesign. tPada tdesain tini tdapat 

tdigambarkan tdalam tTabel t3.1. 
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Tabel t3.t1 tRancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design.37 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

 

Keterangan t: t 

X t t t t t t t = tPerlakuan tbelajar tyang tmenggunakan tSTEM t(Science, 

     Technology, tEngineering, tand tMathematics) 

   O1 tdan tO3= tSkor tpre-test tdan tpost-test tuntuk tkelas teksperimen 

   O2 tdan tO4= tSkor tpre-test tdan tpost-test tuntuk tkelas tkontrol. 

B. Populasi tdan tSampel tPenelitian 

1. Populasi tPenelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti 

tdenganttujuantmendapatkan data yang sesungguhnya. Menurut tMargono, 

tpopulasi tadalah tdata tyang tmenjadi tperhatian tkita tdalam tsuatu truang 

tlingkup tdan twaktu yang kita tentukan.tBerdasarkan tpernyataan ttersebut 

tmaka tpopulasitpada tpenelitian tini tadalah tseluruh tpeserta tdidik tkelas 

tIV MIN 1 Aceh Tenggara yang tterdiri dari t2 tkelas tdengan tjumlah 42 

tsiswa. 

2. Sampel Penelitian 

Sampeltadalahtbagiantdaritjumlahtdantkarakteristik yang dimiliki 

tpopulasi.38 Dalamtpenelitiantini pengambilantsampeltdilakukan dengan 

 
37Sugiyono, Meteode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R&D, ..., hal. 116. 
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tmenggunakan teknik PuposivetSampling.tTekniktinitadalahtteknik 

tpengambilan sampel tberdasarkan tpertimbangan tkhusus tsehingga tlayak 

tdijadikan tsampel tpenelitian.39tDalam tpenelitian tini tyang tmenjadi 

tSampeltpenelitian tadalah tkelastIVa tberjumlah t22 tsiswa tsebagai tkelas 

teksperimen tdan tIVbtberjumlah t20 tsiswa tsebagai tkelas tkontrol. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Aceh Tenggara tyang tberlokasi tdi tJln. 

tGuru tLeman tGg tAsam tNo. 12 Desa Perapat Hulu kec. Babussalam, Kab. 

tAceh Tenggara. Penelitian ini dilakukan tmulai tpada tanggal 6-12 Januari 

t2022 Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen tpenilitian tadalah talat tyang tdigunakan tuntuk tmencari 

tsebuah tjawaban tpada tsuatu tpenelitian.40 tInstrumen tdalam tpenelitian tini 

tmenggunakan tsoal ttes tyaitu tsebagai tberikut: 

1. Soal tTes 

Soal ttes tadalah tberupa tkegiatan tpeserta tmengisi tlembaran 

tsoal tuntuk tmelatih tpeningkatan thasil tbelajar tpeserta tdidik.41 tSoal 

tyang tdiberikan titu tberkaitan tdengan tmateri tyang tdisampaikan tyaitu 

 
38Sugiyono, Meteode Penelitian, ..., hal. 81. 

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 60 

40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ..., hal. 60. 

41Ajat Rukazat, Penelitian Tindakan Kelas (Class Room Action Research) disertai  Contoh 

Judul  Skripsi dan Metodologinya , Ed I, Cet I, (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2018), 

hal. 119. 
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ttema t5 t“Pahlawanku” tsubtema t1 t“Perjuangan tPara tPahlawan”. tSoal 

tyang tdigunakan tyaitu tpre-test tdan tpost-test. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik tpengumpulan tdata tpenelitian tini tadalah tmenggunakan ttes 

tyaitu tsebagai tberikut: 

1. Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukurtketerampilan, 

tpengetahuan intelegensi,tkemampuant atau bakattyangtdimiliki 

tindividu atautkelompok.42 Tes diberikantduatkalityaitutpertama 

tdilakukan tpada tawal tpembelajaran (pre-test)tdantyang tkedua tpada 

takhir pembelajarant(post-test). t 

a. Pre-test tadalah tkegiatan tuntuk tmengetahui tkemampuan 

tpengetahuan tsiswa tterhadap tmateri tyang takan tdi tsampaikan 

tuntuk tmengetahui tkemampuan tawal tsiswa tmengenai tmateri 

tyang tdisampaikan. t 

b. Post-test tadalah tkegiatan tsiswa tuntuk tmenyelesaikan ttes tyang 

tdiberikan tsetelah tproses tbelajar tmengajar tmenggunakan tmodel 

tpembelajaran tSTEM t(Science, tTechnology, tEngineering, tand 

tMathematics). 

 

 

 

 

 
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ..., hal. 193. 

 



42 

 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis UjitCobatInstrumen 

Soal ttes tterlebih tdahulu tdilakukan tanalisis tdengan tvaliditas, 

trealibilitas, ttingkat tkesukaran tsoal tdan tuji tbeda tdaya titem tdengan 

tbantuan tprogram taplikasi tSPSS tVersi t25.0, tsebagai tberikut: 

a. Validitas 

Validitas tmerupakan tsuatu tderajat tketepatan tinstrumen, 

tmaksudnya tapakah tinstrumen tyang tdigunakan tsudah tbenar-benar ttepat 

tuntuk tmengukur tapa tyang takan tdiukur.43 tUntuk tmengetahui tvaliditas 

tinstrument tdalam tpenelitian tini menggunakan taplikasi tSPSS tVersi t25.0. 

Tabel t3. t2 tInterprestasi tKoefesien tKorelasi44 

Koefesien tValiditas Keterangan 

0,80 t– t1,000 Sangat ttinggi 

0,60 t– t0,799 Tinggi 

0,40 t– t0,599 Sedang 

0,20 t– t0,399 Rendah 

0,00 t– t0,199 Sangat trendah 

 

  

 

43Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, ..., hal. 245. 

44Sugiyono, Metode Penelitian, ...,hal. 184. 
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b. Realibitas 

Realibitas tadalah tderajat tkonsistensi tinstrumen tyang 

tbersangkutan. tRealibitas tmenunjukan tpada tsuatu tpengertian tbahwa 

tsuatu tisntrumen tdapat tdipercaya tsesuai tdengan tkriteria tyang ttelah 

tditetapkan.  

Hasil tperhitungan tuji trealibitas tdiinterprestasikan tseperti tpada 

tTabel t3.3 tdibawah tini. 

3. t3 tKriteria tRealibitas tTes 

Interval tKoefesien Interprestasi 

0,00 t≤ tr t< t0,20 Sangat tRendah 

0,20 t≤ tr t< t0,40 Rendah 

0,40 t≤ tr t< t0,60 Sedang tatau tcukup 

0,60 t≤ tr t< t0,80 Tinggi 

0,80 t≤ tr t< t1,00 Sangat tTinggi 

 

c. Uji tKesukaran 

Indeks tkesukaran tini tuntuk tmenunjukkan tbilangan tyang tsukar tatau 

tmudah tdalam tsoal. Besarnya tindeks tkesukaran tsoal tantara t0,00 

tsampai tdengan t1,00. tSoal tdengan tindeks tkesukaran t0,00 tini 

tmenunjukkan tbahwa tsoal tterlalu tsukar tsedangkan tindeks tkesukaran 

t1,00 tmaka tsoal ttersebut tterlalu tmudah. tAdapun tklasifikasi tindeks 

tkesukaran tadalah tsebagai tberikut t: 
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Tabel t3. t4 tKlasifikasitTingkat Kesukaran Soal45 

Besar tP Klasifikasi 

P t> t0,70 Mudah 

0,30 t≤ tp t≤ t0,70 Sedang 

P t< t0,30 Sukar 

 

d. UjitDayatBeda 

Uji tdaya tbeda tsoal tuntuk tmembedakan tantara tsiswa tyang 

tmempunyai tkemampuan ttinggi tdengan tsiswa tyang tmempunyai 

tkemampuan trendah tpada tsoal.46  

Tabel t3. 5 tKlasifikasi tDaya tBeda47 

Daya tPembeda Klasifikasi 

DP t≤ t0,20 Jelek 

0,20 t< tDP t≤ t0,40 Cukup 

0,40 t< tDP t≤ t0,70 Baik 

0,70 t< tDP t≤ t1,00 Sangat tBaik 

 

G. Analisis Data Penelitian 

1. Uji tNormalitas 

Uji tnormalitas tdilakukan tuntuk tmengetahui tapakah tdata tyang 

tdiambil tdari tpopulasi tyang tberdistribusi tnormal tatau ttidak.48 tUji 

tnormalitas tdapat tdilakukan tdengan tmenggunakan t tSPSS tVersi t25,0. 

 
45Suwanto, “Tingkat Kesulitan, Daya Beda, Dan Realibilitas Tes Menurut Teori Tes 

Klasik”, Jurnal Pendidikan, Vol. 16, No. 2, (2007), hlm. 168 

46Suwanto, “Tingkat Kesulitan, ...., hlm. 169 

47 Suwanto, “Tingkat Kesulitan, ..., hlm. 170 
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48Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Alfabeta: Bandung, 2013), hal. 191-194. 
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2. Uji tHomogenitas 

Uji thomogenitas tdata tbertujuan tapakah tvarians tdata tsampel 

thomogen tatau ttidak, tjika tvarians tkedua tdata tsampel ttidak thomogen, 

tmaka tpengujian thipotesis ttidak tdapat tdilanjutkan. Jika signifikansi < 

0,05 tmaka tvarians tkedua tdata tsampel tdapat tdinyatakan thomogen. 

Jika signifikansi ˃ 0,05 maka tkedua tsampel tdinyatakanttidak 

thomogen.49 

3. Uji tHipotesis 

Untuk tmembuktikan thipotesis tyang ttelah tdirumuskan tdan 

tuntuk tmendapatkan tsuatu tkesimpulan tmaka thasil ttes takan tdianalisis 

tdengan tmenggunakan tuji-t.  

Uji-t tdigunakan tuntuk tmenjawab thipotesis tyang tdigunakan 

tdalam tpenelitian tini. tPerumusan thipotesis tdalam tpenelitian tini tyaitu 

tsebegai tberikut t: 

Ha: t Terdapat tpengaruh tmodel tpembelajaran tScience, tTechnology, 

Engineering, tand tMathematics t(STEM) tterhadap thasil tbelajar 

siswa di tMIN t1 tAceh tTenggara. 

Ho: Tidak tterdapat tpengaruh tmodel tpembelajaran tScience, 

Technology, tEngineering, tand tMathematics t(STEM) tterhadap 

thasil belajar tsiswa tdi tMIN t1 tAceh tTenggara. 

 
49ZainalArifin, Penelitian Pendidikan, ..., hal. 286 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Aceh Tenggara yang terletak di Jl. 

Guru Leman tGg. tAsam tNo. t12 tDesa tPerapat tHulu. tMadrasah tIbtidaiyah 

tNegeri 1 Aceh Tenggara pertama kali berdiri tpada ttahun 1961. tPada ttahun 

t1991, tMIN t1 tAceh tTenggara tmendapatkan tpenegerian tdengan tnama 

tMIN t1 tKutacane. tKemudian tpada ttanggal t17 November 2016 MIN 1 

tKutacane tmendapatkan tperubahan tnomenklatur tnama tMIN t1 tKutacane 

tmenjadi tMIN 1 Aceh Tenggara berdasarkan keputusan Menteri Agama 

tNomor t670 tTahun 2016 telah terakreditasi dengan tpredikat B. t 

B. Hasil Penelitian 

Hasil tbelajar tsiswa tmenggunakan tmodel tpembelajaran tSTEM 

t(Science, tTechnology, tEngineering, tand tMathematics) tpada ttema t5 

tsubtema t1 tpembelajaran t1 tdapat tdiketahui tdengan tmanganalisis thasil 

tpre ttest tyang tbertujuan tuntuk tmengetahui tkemampuan tawal tsiswa 

tsebelum tproses tpembelajaran tdilakukan tdan tmenganalisis thasil tpost ttest 

tuntuk tmengetahui thasil tbelajar tsiswa tsetelah tproses tpembelajaran. tNilai 

tKriteria tKetuntasan tMinimal t(KKM) tkelas tIV tMIN t1 tAceh tTenggara 

tadalah t70. tAdapun thasil tbelajar tpre ttest tdan tpost ttest tsiswa tdapat 

tdilihat tpada tTabel t4.1. 
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Tabel t4.t1 Data Hasil Belajar Pre-Test dan Post-TesttSiswa pada Kelas 

Kontrol dan Eksperimen 

No 

Kelas tEksperimen Kelas tKontrol 

Kode 

Siswa 
Pre-Test Post-Test 

Kode 

tSiswa 
Pre-Test Post-Test 

1 S1 28 98 S1 14 42 

2 S2 14 84 S2 28 56 

3 S3 42 98 S3 14 42 

4 S4 28 84 S4 14 42 

5 S5 56 98 S5 28 56 

6 S6 28 98 S6 14 42 

7 S7 28 98 S7 14 42 

8 S8 42 98 S8 14 56 

9 S9 14 70 S9 28 70 

10 S10 14 84 S10 14 56 

11 S11 28 84 S11 28 42 

12 S12 42 98 S12 14 42 

13 S13 28 98 S13 14 42 

14 S14 42 84 S14 42 84 

15 S15 14 84 S15 14 42 

16 S16 56 98 S16 28 56 

17 S17 28 84 S17 14 42 

18 S18 42 98 S18 14 56 

19 S19 14 98 S19 28 42 

20 S20 14 84 S20 14 42 

21 S21 14 70    

22 S22 14 84    

Jumlah 644 1974  395 994 

Rata-Rata 29,27 89,72  19,75 49,7 

(Sumber: tHasil tPenelitian tdi tMIN t1 tAceh tTenggara tTahun t2022) 

Berdasarkan tTabel t4.1 tmenunjukkan tbahwa tdata ttersebut tdapat 

tdilihat tperolehan tnilai tpre ttest tdan tpost ttest tsiswa. tNilai tsiswa tadalah 

trentangan t14-98, tdengan trincian t56 tadalah tperolehan tnilai ttertinggi tpre-

test, tdan t14 tadalah tperolehan tnilai tterendah tpre-test tnilai trata-rata tpre 

ttest tkelas teksperimen tadalah t29,27 tdan tnilai trata-rata tpost ttest tkelas 
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teksperimen tadalah t89,72. tSedangkan tnilai trata-rata tpre ttest tpadakelas 

tkontrol tadalah t19,75 tdan tnilai trata-rata tpost ttest tkelas tkontrol tadalah 

t49,7. 

Hasil tuji tstatistik tuntuk tmenganalisis thipotesis tdalam tpenelitian 

tini tmenggunakan tuji-t. tKriteria tpengujian thipotesis tadalah ttolak tHo tjika 

t t𝑡 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 tdan tterima tHo tjika t𝑡 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, tdengan 

tmenggunakan tuji-t tdapat tdiketahui tbahwa tpenggunaan tmodel 

tpembelajaran tSTEM t(Science, tTechnology, tEnggineering, tand 

tMathematics) tmeningkat tatau ttidak tmeningkatnya thasil tbelajar tsiswa 

tMIN t1 tAceh tTenggara. tPersyaratan tsebelum tanalisis tuji-t, tdata tharus 

tberdistribusi tnormal tdan tmemiliki tvarians tyang thomogen. tUji tnormalitas 

tdan tuji thomogenitas tdianalisis tmenggunakan tbantuan tprogram tSPSS 

tversi t25,0 tsebagai tberikut t: 

1. Uji tNormalitas 

Uji tNormalitas tadalah tuji tdata tyang tdigunakan tuntuk 

tmengetahui tapakah tdata tdari tmasing-masing tkelas tdalam 

tpenelitian tberasal tdari tpopulasi tyang tberdistribusi tnormal tatau 

ttidak. tData tyang tdiuji tadalah tdata tpre ttestkelas teksperimen tdan 

tdata tpre ttest tkelas tkontrol. tUji tnormalitas tini tdilakukan 

tmenggunakan tbantuan tSPSS tversi t25.0 tdan tuji tnormalitas 

tterhadap tdua tkelas ttersebut tdilakukan tdengan tuji tKolmogrof-

Smirnov tdengan tjumlah tdata tadalah t22 tsiswa tkelas teksperimen 

tdan t20 tsiswa tpada tkelas tkontrol. 
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Adapun thipotesis tuji tkenormalan tdata tadalah tsebagai tberikut: 

Ha: Terdapat tpengaruh tmodel tpembelajaran tScience, tTechnology, 

tEngineering, tand tMathematics t(STEM) tterhadap thasil tbelajar tsiswa 

tdi tMIN t1 tAceh tTenggara. 

Ho: tTidak tterdapat tpengaruh tmodel tpembelajaran tScience, tTechnology, 

tEngineering, tand tMathematics t(STEM) tterhadap thasil tbelajar tsiswa 

tdi tMIN t1 tAceh tTenggara. 

Untuk tmelihat tsignifikansi tpada tuji tnormalitas tyaitu tdengan 

tmenggunakan ttaraf tsignifikan t5% t(α t= t0,05), tkriteria tpengambilan 

tkeputusannya tadalah t: t 

Jika tsignifikansi t(sig) t≥ t0,05 tmaka tHo tditerima 

Jika tsignifikansi t(sig) t< t0,05 tmaka tHo tditolak 

Setelah tdilakukan tpengelolaan tdata tuji tnormalitas, tmaka tdapat 

tdilihat ttampilan toutput tSPSS tpada ttabel t4.2 t: 

Tabel t4. t2 tUji tNormalitas tHasil tBelajar tSiswa tKelas Eksperimen 

dan Kelas tKontrol 

Tests tof tNormality 

 Kelompok Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest Eksperimen .216 22 .089 .851 22 .083 

Kontrol .398 20 .060 .671 20 .060 

Postest Eksperimen .312 22 .090 .756 22 .090 

Kontrol .347 20 .070 .696 20 .070 

a. tLilliefors tSignificance tCorrection 

 t t t t(Sumber: tOutput tolah tdata tmenggunakan tSPSS tversi t25,0) 
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Berdasarkan thasil toutput tuji tnormalitas tdi tatas tdapat tdilihat tdi 

tbagian tKolmogorov-Smirnova bahwa tperolehan tnilai tpre ttest tkelas 

teksperimen tadalah t0,089 t≥ t0,05 tdan thasil tpre ttest tkelas tkontrol tadalah 

t0,060 t≥ t0,05. tMaka tberdasarkan tkriteria tpengambilan tkeputusan tdapat 

tdiputuskan tbahwa tHo tterima tdan tHa tditolak. tOleh tkarena titu, tdapat 

tdisimpulkan tbahwa tdata tdari tkelas teksperimen tdan tkelas tkontrol tberasal 

tdari tpopulasi tyang tberdistribusi tnormal. 

2. Uji tHomogenitas 

Uji thomogenitas tbertujuan tuntuk tmengetahui tapakah tsampel 

tberasal tdari tpopulasi tyang thomogen tatau ttidak. tPengujian thomogenitas 

tdilakukan tdengan tuji tTest tof tHomogeneity tof tVariances. tPada tpengujian 

thipotesis, tkriteria tuntuk tmenolak tatau ttidak tHo tberdasarkan tP-Value tatau 

tsignificance t(Sig) tadalah tsebagai tberikut t: 

Jika tnilai tsignifikansi t≥ t0,05, tmaka tHo tditerima tatau tdata thomogen 

Jika tnilai tsignifikansi t< t0,05, tmaka tHo tditolak tatau tdata ttidak thomogen 

  Data thasil tuji thomogenitas tdapat tdilihat tpada ttabel t4.3 tsebagai tberikut t: 

Tabel t4.t3 tHasil Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Testtoft Homogeneity of Variances 

 Levene 

tStatistic 

df1 df2 Sig. 

Pretest 3.515 1 40 .068 

Postest .341 1 40 .563 

(Sumber t: toutput tolah tdata tdengan tSPSS tversi t25.0) 

Berdasarkan thasil tpengolahan tdata tuji tHomogenitas tdiperoleh tnilai 

tsignifikan adalaht0,563 t≥ t0,05, tsehingga tberdasarkan tkriteria tpengambilan 
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tkeputusan tdapat tdiputuskan tbahwa tHo tditerima tdanHa tditolak. tOleh 

tkarena titu tdapat tdisimpulkan tbahwa tkelompok tdata tmemiliki tvarian 

tyang tsama t(Homogen). 

3. Uji tHipotesis 

Berdasarkan tpengujian tnormalitas tdan thomogenitas tdidapatkan 

tbahwa tkedua tkelompok tdata tdinyatakan tberdistribusi tnormal tdan 

tmemiliki tvarians tyang tsama t(homogen). tSelanjutnya tdata tyang tdiperoleh 

tdianalisis tdengan tmenggunakan tuji thipotesis t(uji-t) tdilakukan tuntuk 

tmengetahui tapakah tantara tkelas teksperimen tdan tkelas tkontrol tterdapat 

tperbedaan thasil tbelajar. tUji thipotesis tyang tdigunakan tdalam tperhitungan 

tnilai tini tadalah tIndependent tSample tTest, tuntuk tmembandingkan trata-

rata tdua tkelompok tyang ttidak tberhubungan tsatu tsama tyang tlain. tData 

tyang tyang tdiuji tyaitu tdata tpre ttest tsiswa tdan tpost ttest tsiswa tdi tkelas 

teksperimen tdan tkelas tkontrol. tKriteria ttersebut tadalah tjika tnilai 

tsignifikan t< t0,05 tmaka tHo tditolak tdan tjika tnilai tsignifikan t≥ t0,05 

tmaka tHo tditerima. tUji-t tdianalisis tmenggunakan tprogram tSPSS tversi 

t25.0 tdapat tdilihat tpada ttabel t4.4 tsebagai tberikut t: 
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Tabel 4.t4 Pengujian Hipotesis Data Pre-ttest tdan Post-test tdengan 

Independent tSamples tTest 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

tTest tfor 

tEquality 

tof 

tVariances 

t-test for EqualitytoftMeans 

F Sig. T Df 
Sig 

(2-tailed) 

Mean 

tDiffere

nce 

Std. 

tError 

tDiffere

nce 

95% 

tConfidence 

tInterval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 

 

Equal 

tvariance

s 

tassumed 

3.515 .068 2.508 40 .016 9.036 3.603 1.754 16.318 

 

Equal 

tvariance

s tnot 

tassumes 

  2.566 34.845 .015 9.036 3.521 1.887 16.185 

Posttest 

Equal 

tvarianc

es 

tassume

s 

.341 .563 12.403 40 .000 40.027 3.227 33.505 46.550 

 

Equal 

tvarianc

es tnot 

tassume

s 

  12.275 36.559 .000 40.027 3.261 33.418 46.637 

(Sumber : Output olah tdata tpre ttest tdan tpost ttest tdengan tSPSS tversi t25.0) 

Berdasarkan ttabel t4.4 tdi tatas tmenunjukkan tbahwa tnilai tSig t(2-

tailed) tpost ttest tsebesar t0,000. tNilai ttersebut tlebih tkecil tdari t0,05 tyang 

tberdasarkan tkriteria tmenunjukkan tbahwa tHo tditolak. tAdapun tnilai tuji-t 

tuntuk tpre ttest tadalah tsebesar t0,016, tnilai ttersebut tlebih tbesar tdari t0,05 

tyang tberarti tbahwa tHo tditerima tyang tbermakna tbahwa ttidak tterdapat 
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tperbedaan tnilai ttes tawal t(pre ttest) siswa tmemiliki trata-rata tyang ttidak tjauh 

tberbeda. tArtinya tdari tdata thasil tuji-t tpost ttest tpada tkelas teksperimen 

tadanya tpengaruh tterhadap thasil tbelajar tsiswa tmenggunakan tmodel 

tpembelajaran tSTEM t(Science, tTechnology, tEngineering, tand tMathematics) 

tdari tpada tkelas tkontrol ttanpa tmenggunakan tmodel tpembelajaran tSTEM 

tterhadap thasil tbelajar tsiswa tMIN t1 tAceh tTenggara. 

C. Pembahasan t 

Hasil tbelajar tsiswa tmenggunakan tmodel tpembelajaran tSTEM tdapat 

tdilihat tdengan tmenganalisis trata-rata tyang tdiperoleh tpada tpre ttest tdan tpost 

ttest. tDapat tdilihat tnilai trata-rata thasil tbelajar tsiswa tdi tkelas teksperimen 

tdan tkelas tkontrol tyang tdiperoleh t: 

 
Gambar t4. t1 tRata-Rata tSkor tHasil tBelajar tSiswa 

Berdasarkan Gambar 4.1, rata-rata thasil tbelajar tsiswa tsebelum tdiberikan 

tperlakuan tdan tsesudah tdiberikan tperlakuan tmengalami tpeningkatan. tHal tini 

tdapat tdilihat tdari tjumlah tnilai trata-rata tpre ttest tkelas teksperimen sebelum 

19,75

29,27

49,7

89,72

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Kelas kontrol kelas eksperimen

pretest posttest



55 

 

 
 

tdiberi tperlakuan tmenggunakan tmodel tSTEM tadalah t29,27 tdan nilai trata-

rata tpre ttest tkelas tkontrol tadalah t19,75. tSedangkan tnilai trata-rata tpost ttest 

tdari tkelas teksperimen tadalah t89,72 tdan tkelas tkontrol tadalah t49,7. 

Peningkatan thasil tbelajar tsiswa tdilihat tdari tpengujian thipotesis tatau 

tuji-t. tUntuk tmengetahui tnilai tuji-t tmaka tterlebih tdahulu tdilakukan tuji 

tnormalitas tdan tuji thomogenitas. tUji tnormalitas tbertujuan tuntuk tmengetahui 

tapakah tdata tyang tdiperoleh tmerupakan tdata tdari tpopulasi tyang 

tberdistribusi tnormal tatau ttidak. tPada tuji tnormalitas tdiperoleh thasil tdari 

tkedua tdata tyaitu tpre ttest tkelas teksperimen tdan tkelas tkontrol. tHasil 

tanalisis tdata tmenunjukkan t tpada tuji tnormalitas tdiperoleh tnilai tsignifikansi 

tpada tkelas teksperimen t0,089 t≥ t0,05 tdan tpada tkelas tkontrol tadalah t0,060 

t≥ t0,05 tyang tmenandakan tbahwa tkedua thasil ttersebut tnilai tsignifikannya 

tmenunjukkan tlebih tbesar tdari t0,05. tKriteria tpengambilan tkeputusannya 

tadalah tHo tditerima tdan tHa tditolak, tmaka tdapat tdikatakan tbahwa tsampel 

tdari tkelas teksperimen tdan tkelas tkontrol tberasal tdari tdata tyang 

tberdistribusi tnormal. 

Hasil tanalisis tdata tpada tuji thomogenitas tantara tpre ttest tkelas 

teksperimen tdan tkelas tkontrol tyang tdilakukan tdengan tmenggunakan tbantuan 

tSPSS tversi t25.0, tdengan tuji tTest tof tHomogeneity tof tVariances, tdiperoleh 

tnilai tsignifikan tsebanyak t0,068, tnilai tini tlebih tbesar tdari t0,05 tsehingga 

tberdasarkan tkriteria tpengambilan tkeputusan tbahwa tHo tditerima tdan tHa 

tditolak, tdapat tdisimpulkan tkelompok tdata tmemiliki tvarian tyang tsama tatau 

tdapat tdikatakan thomogen. 
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Setelah tdilakukan tuji tprasyarat tyaitu tuji tnormalitas tdan tuji 

thomogenitas tmaka tselanjutnya tdilakukan tuji-t tuntuk tmenjawab thipotesis 

tdalam tpenelitian tini. tUji-t tdilakukan tanalisis tmenggunakan tbantuan tSPSS 

tversi t25.0, tyaitu tuji tIndependent tSample tt-Test tdan tdata tyang tdiuji t tpada 

tuji-t t(uji thipotesis) tadalah tdata tpre ttest tdan tpost ttest tkelas teksperimen 

tdan tkelas tkontrol. tSetelah tdianalisis tperolehan tnilai tpada tuji-t tadalah tsig 

t(2-tailed) tpost ttest tyaitu tsebesar t0,000. tNilai ttersebut tlebih tkecil tdari t0,05 

tmaka tberdasarkan tkriteria tHo tditolak. tAdapun tnilai tuji-t tuntuk tpre ttest 

tadalah 0,016, tmaka tnilai ttersebut tlebih tbesar tdari t0,05 tyang tberarti tHo 

tditerima tdan thal tini tbermakna tbahwa ttidak tterdapat tperbedaan tnilai tpre 

ttest tsiswa tyang tmemiliki tnilai trata-rata tyang ttidak tjauh tberbeda. tArtinya 

tdari thasil tuji-t tpost ttest tpada tkelas teksperimen tadanya tpengaruh tterhadap 

thasil tbelajar tsiswa tmenggunakan tmodel tpembelajaran tSTEM tdari tpada 

tkelas tkontrol ttanpa tdiberikan tperlakuan tmenggunakan tmodel tpembelajaran 

tSTEM tdi tkelas tIV tMIN t1 tAceh tTenggara. 

Berdasarkan tperhitungan tuji-t tmenunjukkan tbahwa trata-rata tnilai tpost 

ttest tkelas teksperimen tdan tkelas tkontrol tthitung=12,42 tjika tdibandingkan tttabel 

uji tdua tpihak tpada ttaraf tsignifikan tα t= t0,05 tdengan tdf t(22 t+ t20 t– t2) t= 

t40 tmaka tdari ttabel tdistribusi tt tdidapat tt(0,05)(40) t= t2,00, tkarena tthitung t≥ 

tttabel yaitu tt12,42≥ t tt2,00 tyang tberarti tHo tditolak tdan tHa tditerima tsehingga 

tdapat tdisimpulkan tbahwa tterdapat tpengaruh tmodel tpembelajaran tSTEM 

t(Science, tTechnology, tEngineering, tand tMathematics) tterhadap thasil tbelajar 

tsiswa. 
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Hasil tbelajar tsiswa tpada tkelas teksperimen tyang tmenggunakan tmodel 

tpembelajaran tSTEM t(Science, tTechnology, tEngineering, tand tMathematics) 

tlebih tbaik tdibandingkan tkelas tkontrol tyang ttanpa tmenggunakan tmodel 

tpembelajaran ttersebut. tHal tini tdisebabkan tkarena tproses tpembelajaran 

tSTEM t t(Science, tTechnology, tEngineering, tand tMathematics) tdapat 

tmenciptakan tsuasana tbaru tmenjadi tlebih taktif tdalam tproses tbelajar 

tmengajar, tmeningkatkan trasa tingin ttahu tsiswa tdan tsiswa tmudah 

tmemahami tmateri tpembelajaran tyang tdisampaikan, tserta tdapat tmemecahkan 

tmasalah tdan tmemberikan tide-ide tbaru tsaat tmengerjakan ttugas tkelompok 

tmaupun tsecara tindividu, tkarena tdalam tproses tbelajar tmengajar ttersebut 

tsiswa tdituntut tuntuk tdapat tmelakukan tdiskusi tantar tteman tmaupun tguru, 

tmenyelesaikan ttugas tyang tdiberikan, tmelakukan tpercobaan tsesuai tdengan 

talat tdan tlangkah-langkah tpembelajaran tmodel tSTEM t(Science, tTechnology, 

tEngineering, tand tMathematics). 

Penggunaan tmodel tpembelajaran tSTEM t(Science, tTechnology, 

tEngineering, tand tMathematics) tini tsiswa tdiharapkan takan tmudah tuntuk 

tmemecahkan tmasalah tdalam tkehidupan tsehari-hari. tDalam tpenggunaan 

tmodel tini tsiswa ttidak thanya tdituntut tagar tmenguasai tmateri tpelajaran tsaja 

ttetapi tpeserta tdidik tjuga tharus taktif tdalam tbekerja tkelompok tserta tsecara 

tindividu. tPenelitian tsebelumnya tyang ttelah tmenerapkan tmodel tini tsalah 

tsatunya tyaitu tLia tMaghfirah tIzzani tpada ttahun t2019 tdi tSMA tNegeri t1 

tBaitussalam tAceh tBesar tmengungkapkan tbahwa tpenggunaan tmodel tSTEM 
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tdiperoleh tpeningkatan thasil tbelajar tyang tmemuaskan tdan trata-rata tnilai 

tsiswa tmemenuhi tketuntasan tminimal.50 

Selain titu tjuga tLaili tYunita tSusanti tmengungkapkan tbahwa tpenerapan 

tmedia tpembelajaran tberbasis tSTEM tdapat tmeningkatkan thasil tbelajar tsiswa 

tSMA/SMK, tkarena tmodel tpembelajaran tdapat tmemberikan tkemudahan 

tdalam tmelakukan tpercobaan tdan tpengumpulan tinformasi.51 tKemudian 

tsesudah titu toleh tNurul tIzzah, tAsrijal tjuga tmenunjukkan thasil tpenelitian tini 

tyang tmembuktikan tbahwa tbahan tajar tIPA tdan tFisika tberbasis tSTEM 

tdapat tmemberikan tpengaruh tdan tefektif tpada thasil tbelajar tsiswa tbaik 

tranah tpengetahuan, tketerampilan, tmaupun tsikap tstelah tdiberikan ttindakan 

tmenggunakan tmodel tSTEM thasil tbelajar tsiswa tmengalami tpeningkatan.52 

tKemudian tsesudah titu tRikardus tHerak tmengungkapkan thasil tdari tpenelitian 

tini tmenunjukkan thasil tbelajar tmeningkat tdengan tnilai tpost ttest t88,68 tdan 

tnilai tpretest t48,12. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tpenggunaan tmodel tSTEM 

tdapat tmeningkatkan thasil tbelajar tsiswa.53 

Berdasarkan thasil tpenelitian tyang ttelah tdilakukan tdiperoleh thasil 

tanalisis tdata tmenggunakan tuji-t tadalah tthitung> tttabel. tNilai tthitungyang 

tdiperoleh tyaitu t12,42 tsedangkan tttabel dengan ttaraf tsignifikan t0,05 tdengan 

tderajat tkebebasan t(dk) t= t40 tadalah t1,683. tHasil tini tmenunjukkan tbahwa 

 
50 Lia Maghfirah Izzani, “Pengaruh Model Pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics)”, skripsi, (Banda Aceh: Uin Ar-Raniry, 2019). 
51Laili Yunita Susanti, “Penerapan Media Pembelajaran Kimia Berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, Mathematics) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA/SMK 

Pada Materi Reaksi Redoks”, Jurnal Pendidikan Sains (JPS). Vol. 06, No.02 (2018). 
52Nurul Izzah, dkk. “Meta Analisis effect Size Pengaruh Bahan Ajar IPA dan Fisika 

berbasis STEM Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 9, No. 1 ( 2021). 
53Rikardus Herak. “Peningkatan Hasil Belajar IPA Peserta Ddidik Kleas VIII Materi 

Sistem Ekskresi Melalui Pengaruh Model STEM”. Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran. Vol. 4, 

No. 1 (2021). 
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tadanya tpengaruh tmodel t(Science, tTechnology, tEngineering, tand 

tMathematics) tpada tkelas teksperimen tsehingga tHo tditolak tdan tHa tditerima, 

tdengan tdemikian tbahwa tpenggunaan tmodel tpembelajaran tSTEM t(Science, 

tTechnology, tEngineering, tand tMathematics) tdapat tmeningkatkan thasil 

tbelajar tsiswa tdibandingkan tkelas tkontrol ttanpa tperlakuan tmenggunakan 

tmodel tSTEM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan thasil tperhitungan tuji-t tsignifikan t(sig. t2 ttailed) tsebesar 

t0,000, tkarena t0,000 t< t0,05 tdengan tdemikian tHo tditolak tdan tHa tditerima, 

maka terdapat pengaruh tmodel tSTEM t(Science, tTechnology, tEngineering, 

tand tMathematics) tterhadap hasil belajar siswa di MIN 1 Aceh tTenggara. 

B. Saran 

Berdasarkan thasil tdan tpembahasan tyang tdiperoleh tdalam tpenelitian 

tini, tmaka tpenulis tmenggunakan tbeberapa tsaran, tyaitu t: 

1. Bagi tguru tagar tdapat tmenggunakan tmetode tatau tmodel tpembelajaran 

tyang tbervariasi tdi tsekolah tsalah tsatunya tdapat tmenerapkan tmodel 

tpembelajaran tSTEM t(Science, tTechnology, tEngineering, tand 

tMathematics) tdalam tmeningkatkan thasil tbelajar tsiswa. 

2. Model tpembelajaran tSTEM t(Science, tTechnology, tEngineering, tand 

tMathematics) tdapat tdikembangkan tlebih tlanjut tdan tmembuat talat 

tdan tbahan tpercobaan tmenjadi tlebih tmenarik tyang tsesuai tdengan 

tmateri tpembelajaran tyang takan tdisampaikan. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang menggunakan model pembelajaran tSTEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap hasil belajar siswa 

pada materi lainnya sesuai dengan pembelajaran. 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR VALIDASI 

SOAL TES 

 

 

Mata Pelajaran : Tematik (Bahasa Indonesia, IPA, IPS) 

Materi Pokok  : Teks nonfiksi dan sifat-sifat cahaya 

Kelas/ Semester : IV/ Ganjil 

Peniliti        : Nuri Evira 

Nama Validator : 

Pekerjaan   : 

 

A. Petunjuk  

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan 

soal, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Validasi Isi 

➢ Kesesuaian soal dengan tujuan pelajaran yang tercermin dalam 

indikator pencapaian hasil belajar. 

➢ Kejelasan perumusan petunjuk penyelesaian soal. 

➢ Kejelasan maksud soal. 

b. Bahasa dan Penulisan Soal 

➢ Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar. 

➢ Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah di mengerti, dan menggunakan kata-kata yang 

dikenal siswa. 

2. Berilah tanda cek list (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

bapak/ibu. 
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Keterangan: 

       Validasi Isi 
Bahasa dan Penulisan 

Soal Rekomendasi 

V : Valid SDF : Sangat dapat dipahami TR : Dapat 

digunakan tanpa 

revisi 

CV : 

Cukup 

Valid 

DF   : Dapat di pahami RK : Dapat digunkan 

dengan revisi kecil 

KV : 

Kurang 

Valid 

 KDF : Kurang dapat di 

    Pahami 

RB : Dapat digunakan 

dengan revisi besar 

TV : 

Tidak 

Valid 

  TDF : Tidak dapat di 

             Pahami 

PK : Belum dapat 

digunakan, masih 

perlu dikonsultasi 

 

    NO 
Validasi Isi 

     Bahasa dan Penulisan 

Soal 
     Rekomendasi 

  V   CV   KV   TV    SDF  DF  KDF   TDF   TR   RK   RB   PK 

1 
            

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             
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B. Komentar dan Saran Perbaikan 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

Aceh Besar,…… 2021 

Validator 

 

 

(..............................) 
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Lampiran 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

 

SatuanPendidikan : MIN 1 Aceh Tenggara 

Kelas / Semester :  IV /1 

Tema 5 :  Pahlawanku 

Sub Tema 1 :  Perjuangan Para Pahlawan  

Pembelajaran ke       :  1 

Alokasi waktu           : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

BAHASA INDONESIA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

3.7.1 Mengidentifikasikan isi teks nonfiksi. 

3.7.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan berdasarkan teks. 
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4.1 Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam 

tulisan dengan bahasa sendiri. 

4.7.1 Membuat rangkuman teks nonfiksi 

dengan bahasa sendiri dengan benar. 

4.7.2 Menceritakan kembali isi teks 

berdasarkan jawaban yang ada dengan 

benar. 

 

IPS 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4    Mengidentifikasi kerajaan Hindu 

dan/atau Buddha setempat, serta 

pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 

3.4.1 Menyebutkan peninggalan kerajaan 

Hindu dan/atau Buddha setempat, 

serta pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 

3.4.2 Menjelaskan peninggalan kerajaan 

Hindu dan/atau Buddha setempat, 

serta pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 
 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

kerajaan Hindu dan/atau Buddha 

dan/atau islam di lingkungan 

daerah setempat, serta 

pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 

4.4.1 Mengumpulkan hasil peninggalan 

kerajaan Hindu dan/atau Buddha 

dan/atau islam di lingkungan daerah 

setempat, serta pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat masa kini. 

4.4.2 Mempresentasikan hasil identifikasi 

peninggalan kerajaan Hindu dan/atau 

Buddha dan/atau islam di lingkungan 

daerah setempat, serta pengaruhnya 

pada kehidupan masyarakat masa kini. 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
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IPA 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Setelah membaca teks tentang “Raja Purnawarman”, peserta didik mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar terkait teks tersebut dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

b. Setelah menjawab pertanyaan berdasarkan teks, siswa mampu menceritakan 

kembali isi cerita dengan menggunakan bahasanya sendiri secara rinci. 

c. Setelah mengidentifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha setempat, peserta 

didik dapat menjelaskan dan mempresentasikan hasil identifikasi peninggalan 

kerajaan Hindu dan/atau Buddha setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 

d. Setelah mencermati teks tentang “sifat-sifat cahaya”, peserta didik 

mengidentifikasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan 

keterkaitannya dengan indera 

penglihatan. 

3.7.1 Menyebutkan sifat-sifat cahaya dan 

keterkaitannya dengan indera 

penglihatan 

3.7.2 Mengidentifikasi sifat cahaya dan 

keterkaitannya dengan indera 

penglihatan 

3.7.3 Menginplementasikan  sifat-sifat 

cahaya dan keterkaitannya dengan 

indera penglihatan 

4.7 Menyajikan laporan hasil percobaan 

tentang sifat-sifat cahaya. 

4.7.1  Merancang eksperimen tentang sifat-

sifat cahaya 

4.7.2 Melaksanakan eksperimen tentang 

sifat-sifat cahaya 

4.7.3 Membuat laporan tentang sifat-sifat 

cahaya 

4.7.4 Mempresentasikan laporan tentang 

sifat-sifat cahaya 



73 

 

 
 

e. Setelah mengamati teks tentang “sifat-sifat cahaya”, peserta didik dapat 

mengimplementasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

f. Setelah mempelajari teks tentang “sifat-sifat cahaya”, peserta didik dapat 

merancang percobaan terkait sifat-sifat cahaya dengan kelompoknya dengan 

benar dan teliti. 

g. Setelah merancang percobaan tentang “sifat-sifat cahaya”, peserta didik dapat 

melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya dengan benar 

dan teliti. 

h. Setelah melakukan percobaan tentang “sifat-sifat cahaya”, peserta didik dapat 

membuat laporan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya 

dengan benar dan tepat. 

i. Setelah melakukan percobaan tentang “sifat-sifat cahaya”, peserta didik dapat 

mempresentasikan hasil percobaan yang telah dilakukan ke depan kelas dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

 

D. MATERI 

1. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

2. Gambar  

3. Pengertian cahaya dan sifat-sifat cahaya 

4. Teks bacaan Nonfiksi 

 

E. PENDEKATAN, METODE& MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan    : Scientific 

Model    : STEM (Science, Technology, Engineering and 

   Mathematics) 

Metode         : Diskusi, tanya jawab, dan eksperimen 

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media 

a. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

b. Gambar peninggalan kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam 

c. Teks bacaan nonfiksi 
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2. Alat 

a. Karton tebal 

b. Lilin  

c. Senter 

d. Gelas 

e. Cermin 

f. Pensil 

g. Isolasi 

3. Sumber 

a. Buku Pedoman Guru Tema : “Pahlawanku” Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Revisi 2017)Buku Siswa Revisi 2017  

b. Buku Siswa Tema : “Pahlawanku” Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 Revisi 2017) Buku Siswa Revisi 2017 

c. Youtube Pembelajaran SD Kota Semarang judul “Kelas 4 tema 5 subtema 1 

pembelajaran 1” 

d. Internet : https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/rpp/lkpd-kelas-iv-tema-5-

subtema-1-pembelajaran-1/ 

 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

HOTS/Literasi, 

karakter, 4C 

Aloka 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

Saintifik – Mengamati 

 

▪ Peserta didik menjawab 

salam dan berdo’a 

bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

▪ Guru mengecek 

kehadiran peserta didik. 

▪ Peserta didik 

menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

• Peserta didik menyimak 

persepsi guru tentang 

pembelajaran 

sebelumnya dan 

 

 

 

Religius 

 

 

 

 

Disiplin 

 

 

 

5 Menit 

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/rpp/lkpd-kelas-iv-tema-5-subtema-1-pembelajaran-1/
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/rpp/lkpd-kelas-iv-tema-5-subtema-1-pembelajaran-1/
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mengaitkan dengan 

pengalamannya sebagai 

bekal pelajaran 

berikutnya. 

 

Saintifik-Menanya  

• Peserta didik bertanya 

jawab dengan guru 

berkaitan dengan materi 

sebelumnya yaitu 

tentang proses 

terjadinya hujan. 

Beberapa contoh 

pertanyaan yang dapat 

diajukan adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Bagaimanakah 

proses terjadinya 

hujan ? 

2. Faktor apa saja yang 

menyebabkan 

terjadinya hujan ? 

 

• Guru menyampaikan 

materi yang akan 

dipelajari dan tujuan 

pembelajaran tentang 

“Pahlawanku”. 

• Peserta didik menyimak 

tema yang akan 

dipelajari yaitu tentang 

“Pahlawanku” dengan 

subtema “ Perjuangan 

Para Pahlawan”. 

• Guru menyampaikan 

pentingnya menguasai 

materi yang akan 

dipelajari. 

• Peserta didik menyimak 

penjelasan guru tentang 

tujuan kegiatan belajar 

memotivasi peserta 

didik sebelum masuk ke 

pembelajaran inti. 

 

 

 

 

 

4C- 

Communication 

 

 

 

 

4C-Collaboration 

 

 

 

4C-

Communication 

 

 

4C-

Communication 
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Kegiatan Inti 

Tahapan 1 : 

Mengajukan 

pengamatan  

(observe) 

 

▪ Guru mengajak siswa 

untuk mengamati 

gambar yang ditempel 

tentang tokoh-tokoh 

pahlawan nasional. 

(Mengamati) (STEM-

Technology) 

▪ Guru meminta pendapat 

peserta didik tentang 

tokoh-tokoh pahlawan 

yang ada dalam gambar 

yang ditampilkan. 

Jawaban yang 

diharapkan ialah siswa 

dapat mengidentifikasi 

isi sikap kepahlawanan 

salah satu tokoh 

pahlawan yang di 

kenal.(STEM-Science) 

 

▪ Guru melanjutkan 

kegiatan dengan 

meminta peserta didik 

membaca teks tentang 

Raja Purnawarman 

dalam hati.(STEM- 

Science) 

 

Saintifik – Menanya 

▪ Peserta didik bersama 

guru melakukan tanya 

jawab tentang Raja 

Purnawarman. Beberapa 

contoh pertanyaan yang 

dapat diajukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Apa perjuangan 

yang dilakukan oleh 

Raja Purnawarman? 

2. Sebutkan sikap 

kepahlawanan yang 

dimiliki oleh Raja 

Purnawarman. 

3. Apa yang dirasakan 

rakyat Kerajaan 

Tarumanegara atas 

perjuangan yang 

dilakukan oleh Raja 

 

 

 

 

 

Communication, 

collaboration 

 

 

 

 

 

Literasi 

 

 

 

 

 

4C- Collaburation, 

communication 

25 

Menit 



77 

 

 
 

Purnawarman? 

4. Bagaimana 

kehidupan rakyat 

Kerajaan 

Tarumanegara jika 

Rajanya tidak 

memiliki sikap 

kepahlawanan ? 

 

▪ Peserta didik 

menyampaikan 

pendapatnya terkait 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

 

Tahap 2 : 

Ide baru (New 

Idea) 

Saintifik–Mengumpulkan 

informasi 

▪ Guru meminta peserta 

didik untuk mengamati 

gambar tentang tokoh 

dan peninggalan 

kerajaan pada masa 

kerajaan Hindu, Buddha 

dan Islam.(STEM- 

Technology, science) 

▪ Peserta didik bersama-

sama mengamati 

gambar tentang raja-raja 

di Nusantara beserta 

dengan peninggalan dan 

pengaruhnya terhadap 

masyarakat. 

▪ Guru memberi contoh 

bahwa peninggalan 

bukan hanya benda 

bersejarah saja, tetapi 

juga pemikiran atau 

nilai-nilai yang 

memengaruhi kehidupan 

masyarakat.(STEM- 

Science) 

▪ Guru dan peserta didik 

melakukan tanya jawab 

tentang contoh sikap 

kepahlawanan dari raja-

raja pada gambar yang 

 

 

 

Literasi 

 

 

4C- Collaboration, 

critical thingking 

 

 

 

 

4C-

Communication, 

Collaboration, 

Critical Thingking 
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disediakan.(STEM-

Mathematics) 

 

Tahap 3 : 

Inovasi 

(Innovati

on) 

Saintifik-Mengumpulkan 

Informasi 

▪ Kegiatan berikutnya 

adalah guru bersama 

peserta 

didikmempersiapkan 

perlengkapan percobaan 

tentang sifat-sifat 

cahaya sebelum kelas 

dimulai. Perlengkapan 

dikelompokkan 

berdasarkan nomor 

kelompok peserta 

didik.(STEM-

Engineering) 

▪ Siswa dan guru 

membuat kesepakatan 

tentang percobaan agar 

kegiatan bisa berjalan 

dengan baik. 

 

 

 

 

4C- 

Communication, 

Collaboration 

 

 

4C- 

Communication, 

Collaboration 

 

 

Kreasi 

(Creativity) 

Saintifik-Mengolah Informasi 

 

▪ Peserta didik melakukan 

percobaan tentang sifat-

sifat cahaya sesuai 

dengan prosedur yang 

ada pada 

LKPD.(STEM- Science, 

Engineering) 

▪ Setiap peserta didik 

mencatan hasil 

percobaan pada tabel 

LKPD yang telah 

disiapkan. 

 

 

 

 

 

 

Collaboration, 

Critical Thinking 
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Nilai (society) Saintifik-Mengkomunikasikan 

▪ Guru membimbing 

presentasi perwakilan 

kelompok dalam 

menyampaikan hasil 

laporan kelompok 

masing-masing di depan 

kelas. 

▪ Guru mendorong 

kelompok lain untuk 

memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang selesai 

melakukan presentasi. 

Saintifik-Menyimpulkan 

▪ Guru menambahkan 

informasi yang 

dibutuhkan sebagai 

penguatan.(STEM- 

Science) 

▪ Guru bersama peserta 

didik melakukan 

kesimpulan materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Literasi 

 

 

 

Penutup ▪ Guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan 

LKPD 

▪ Guru melakukan 

penilaian hasil belajar. 

▪ Guru bersama peserta 

didik melakukan 

refleksi pembelajaran 

sebagai penguatan. 

▪ Guru bersama peserta 

didik menyanyikan 

salah satu lagu daerah. 

▪ Guru dan peserta didik 

membaca doa. 

▪ Guru mengucap salam 

untuk menutup 

pembelajaran. 

 

 

 

Religius 

5 Menit 
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H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan peningkatan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 

sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi 

unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian. 

 

RUBRIK PENILAIAN 

 

1. Penilaian Sikap Spiritual 

No Nama Siswa 

Aspek Yang Dinilai 

Berdoa sebelum 

memulai aktivitas 

Khusyu’ dalam 

berdoa 

Perilaku jujur 

dan 

bersyukur 

1  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

2              

3              

4              

5              

 

Beritanda centang (√) sesuai pencapaian siswa. 

Keterangan: 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 =Baik Sekali 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙(12)
× 
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2. Penilaian Sikap Sosial 

No Nama siswa 

Aspek Yang Dinilai 

Percaya Diri Bekerja Sama 
Rasa Ingin 

Tahu 

1  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

2              

3              

4              

5              

 

Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa 

Keterangan: 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Baik Sekali 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙(12)
× 10 

 

3. Penilaian Kognitif 

No Indikator Soal 
Tahap kognitif Kunci 

Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. 3.7.1  

Menyebutka

n sifat-sifat 

cahaya dan 

keterkaitann

ya dengan 

indera 

penglihatan 

1. Pensil yang 

ada dalam 

gelas berisi 

air 

Nampak 

patah. Hal 

ini 

menunjukk

an bahwa 

cahaya 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    B 
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dapat .... 

 

a. Diuraikan 

b. Dibiaskan 

c. Dipantulka

n 

d. Merambatl

urus 

2. Cahaya 

matahari 

dapat 

menembusp

ermukaan 

air yang 

bening. Hal 

ini 

menunjukka

n bahwa 

cahaya 

memiliki 

sifat .... 

a. Merambatl

urus 

b. Dapat 

dibiaskan 

c. Dapat 

dipantulka

n 

d. Menembus 

benda 

bening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

2. 3.7.2  

Mengidentifi

1. Peristiwa 

yang 

 

 

√     A 
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kasi sifat 

cahaya dan 

keterkaitann

ya dengan 

indera 

penglihatan 

 

membuktik

an bahwa 

cahaya 

merambat 

lurus 

adalah . .  

a. Rambatan 

cahaya 

matahari 

yang lurus 

ketika 

melewati 

genting 

kaca 

b. Terbentukn

ya pelangi 

pada saat 

hujan 

c. Memantuln

ya cahaya 

pada saat 

hujan 

d. Cahaya 

menembusb

enda bening 

 

2. Ikan di 

akuarium 

kelihatan 

lebih besar. 

Hal ini 

disebabkank

arena 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 
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adanya... 

a. Pemantula

n cahaya 

b. Penguraianc

ahaya 

c. Penyerapa

n cahaya 

d. Pembiasanc

ahaya 

3. 3.7.3  

Menginple

mentasikan  

sifat-sifat 

cahaya dan 

keterkaitan

nya dengan 

indera 

penglihatan 

1. Berikut 

yang bukan 

merupakanb

enda yang 

dapat 

ditembus 

oleh cahaya 

adalah.... 

a. Karton 

b. Kaca 

jendela 

c. Gelas 

bening 

d. Plastik 

bening 

 

2. Alat ini 

biasa 

digunakan 

oleh tukang 

reparasi jam 

untuk 

melihat 

bagaimana 

 √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

   A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 
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mesin jam 

tangan yang 

rusak. Alat 

yang 

dimaksud 

adalah . . . 

a. Mikroskop 

b. Periskop 

c. Teropong 

d. Lup 

4. 3.7.1  

Mengidenti

fikasikan 

isi teks 

nonfiksi. 

 

1. Teks yang 

berisi 

cerita yang 

hanya 

berdasarka

n khayalan 

atau rekaan 

disebut... 

a. Fiksi 

b. Non fiksi 

c. Ilmiah 

d. Biografi 

 

3. Berikut 

yang 

termasuk 

judul teks 

nonfiksi 

adalah . . . 

a. Daur siklus 

air 

b. Telaga 

warna 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

     A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 
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c. Kancil dan 

bauya 

d. Burung 

gagak dan 

semut 

5. 3.7.2  

Menjelaska

n 

pengertian 

terkait teks 

nonfiksi. 

 

1. karangan 

yang 

dibuat 

berdasarka

n fakta, 

realita, atau 

peristiwa 

yang benar 

terjadi 

disebut... 

a. Fiksi 

b. Nonfiksi 

c. Naskah 

d. Cerpen 

 

2. sebelum 

membuat 

rangkuman 

kita sebaiknya 

menentukan 

.... dalam teks 

nonfiksi. 

a. Kalimat 

penjelas 

b. Kalimat 

pendukung 

c. Gagasan 

pokok 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 
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d. Kesimpula

n teks 

6. 3.4.1  

Menyebutk

an 

peninggala

n kerajaan 

Hindu 

dan/atau 

Buddha 

setempat, 

serta 

pengaruhny

a pada 

kehidupan 

masyarakat 

masa kini 

 

1. Peninggala

n 

kerajaanM

ataram 

Hindu 

(Kuno) 

yang 

terkenal 

adalah... 

a. Candi 

prambanan 

b. Candi jawi 

c. Candi 

kagenenga

n 

d. Candiboro

budur 

2. Peninggala

n kerajaan 

kutai 

berupa . . . 

a. Kaligrafi 

b. Yupa (tugu 

bertulis) 

c. Pundek 

berundak 

d. Gapura 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

     A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 
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7. 3.4.2  

Menjelaska

n 

peninggala

n kerajaan 

Hindu 

dan/atau 

Buddha 

setempat, 

serta 

pengaruhny

a pada 

kehidupan 

masyarakat 

masa kini 

 

1. Kerajaan 

majapahit 

dikenal 

dengan 

kerajaan 

yang 

mempunyai 

... 

a. Permaisuri 

yang cantik–

cantik 

b. Raja-raja 

yang 

bijaksana 

c. Kekuatan 

maritime 

yang besar 

d. Angkatand

arat yang 

banyak 

2. Tingkat 

tertinggi di 

Candi 

Borobudur 

dinamakan 

a. Arupadhatu 

b. Rupadhatu 

c. Kamadhatu 

d. Tripitaka 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

    C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 
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4. Penilaian Keterampilan 

Aspek 

Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 
1 

Merancang 

eksperimen 

Merancang 

eksperimen yang 

lengkap dan 

berurutan 

Hanya memuat 

3 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

2 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

1 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Melaksanaka

n eksperimen 

Melaksanakan 

eksperimen yang 

lengkap dan 

berurutan 

Hanya memuat 

3 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

2 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

1 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Membuat 

laporan 

 

Membuat laopran 

yang lengkap dan 

berurutan 

Hanya memuat 

3 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

2 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

1 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Mempresenta

sikan laporan 

Mempresentasika

n laporan yang 

lengkap dan 

berurutan 

 

Hanya memuat 

3 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

2 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

1 eksperimen 

dari 4 yang 

diharapkan 

 

I. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

a. Remedial 

1. Siswa yang belum memahami sifat cahaya dapat melakukan percobaan ulang 

2. mintalah siswa untuk memahami langkah-langkah kegiatan percobaan satu 

persatu. Lakukan kegiatan setahap demi setahap 

b. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah tuntas dapat membuat peta pikiran setelah membaca 

teks Raja Purnawarman. 
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Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

Bahasa Indonesia 

Kompotensi Dasar 

4.1 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri. 

Indikator 

4.7.1 Membuat rangkuman teks nonfiksi dengan bahasa sendiri. 

4.7.2 Menceritakan kembali isi teks berdasarkan jawaban yang ada. 

 

IPS 

Kompetensi Dasar 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/atau islam di 

lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa 

kini. 

Indikator 

4.4.1 Mengumpulkan hasil peninggalan kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/atau 

islam di lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 

4.4.2 Mempresentasikan hasil identifikasi peninggalan kerajaan Hindu dan/atau 

Buddha dan/atau islam di lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat masa kini. 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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IPA 

Kompetensi Dasar 

4.7  Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya. 

Indikator 

4.7.1 Merancang eksperimen tentang sifat-sifat cahaya. 

4.7.2 Melaksanakan eksperimen tentang sifat-sifat cahaya. 

4.7.3 Membuat laporan tentang sifat-sifat cahaya. 

4.7.4 Mempresentasikan laporan tentang sifat-sifat cahaya. 

 

Kegiatan 1 

Menalar 

Fase 1 : Mengajukan Pengamatan (observe) 
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1. Berdasarkan gambar diatas sebutkanlah nama-nama peninggalan Raja sesuai kolom 

tersebut! 

2. Buatlah  laporan peninggalan kerajaan masa Hindu, Buddha dan Islam pada masa 

kini dan pengaruhnya bagi masyarakat wilayah setempat dalam bentuk peta pikiran! 
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Kegiatan 2 

Menalar 

Fase 2 : Ide Baru (New Idea) 

1. Buatlah rangkuman menggunakan bahasa sendiri mengenai teks cerita nonfiksi 

“Raja Purnawarman, Segala Raja” 

2. Ceritakan kembali isi teks “Raja Purnawarman, Segala Raja” dengan menggunakan 

bahasa sendiri kemudian presentasikan di depan kelas! 

 

Kegiatan 3 

Mencoba 

Fase 2 : Ide Baru (New Idea) 

A. Lakukanlah 4 percobaan tentang sifat-sifat cahaya dibawah ini: 

1. Cahaya dapat dipantulkan 

2. Cahaya dapat dibiaskan 

3. Cahaya merambat lurus 

4. Cahaya menembus benda bening 

B. Alat dan Bahan 

1. Karton tebal 

2. Lilin 

3. Senter 

4. Gelas 

5. Cermin 

6. Pensil  
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Fase 3 : Innovasi (innovation) 

C. Lakukanlah percobaan sesuai dengan langkah-langkah di bawah ini! 

Percobaan pertama : 

1. Siapkan kaca/cermin. 

2. Menghadaplah ke depan cermin. 

3. Lalu amatilah apa yang terjadi pada saat menghadap cermin tersebut. 

4. Mengapakah demikian? Buatlah kesimpulan tentang percobaan 

tersebut! 

 

Percobaan Ke-2 : 

1. Sediakan gelas yang berisi air. 

2. Kemudian masukkan pensil kedalam gelas yang berisikan air. 

3. Amatilah pensil dari bagian samping luar gelas. 

4. Bagaimana penampakan bentuk pensil setelah dimasukkan kedalam 

air? 

 

Percobaan ke-3 : 

1. Sediakan lilin dan 3 karton yang berukuran 20 x 20 cm. 

2. Lubangi bagian tengah karton. 

3. Letakkan karton-karton dengan posisi tiga lubang tersebut sejajar 

dengan cahaya lilin tepat pada lubang. 

4. Perhatikan apa yang terjadi! Lalu coba menggeser posisi setiap karton 

sehingga setiap lubang tidak sejajar. Perhatikan perbedaannya. 

 

Percobaan ke-4 : 

1. Sediakan senter dan gelas/benda-benda transparan bening atau benda-

benda bening tetapi berwarna. 

2. Letakkan gelas di atas meja Arahkan cahaya ke tembok berwarna putih 

atau kertas, lalu perhatikan apa yang terjadi. 

3. Buatlah kesimpulan tentang percobaan tersebut! 

 

 

 

 



96 

 

 
 

Kesimpulan : 

 .......  ..........................................................................................................................................  

 .......  ..........................................................................................................................................  

 ....... . .........................................................................................................................................  

 

Fase 4 : Kreasi (Creativity) 

Gambarkanlah empat percobaan sifat-sifat cahaya! 
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Lampiran 7 

 

“Raja Purnawarman, Panji Segala Raja” 

 

Raja purnawarman mulai memerintah Kerajaan Tarumanegara pada tahun 

395 M. Pada masa pemerintahannya, ia selalu berjuang untuk rakyatnya. Ia 

membangun saluran air dan memberantas perampok. Raja Purnawarman sangat 

memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Ia memperbaiki aliran Sungai Gangga 

di daerah Cirebon. Dua tahun kemudian, ia juga memperbaiki dan memperindah 

alur Sungai Cupu sehingga air bisa mengalir ke seluruh kerjaan. Para petani 

senang karena ladang mereka mendapat air dari aliran sungai sehingga menjadi 

subur. Ladang para petani tidak kekeringan pada saat kemarau. 

Raja Purnawarman juga berani memimpin Angkatan Laut Kerajaan 

Tarumaneggara untuk memerangi bajak laut yang merajalela di perairan Barat 

dan Utara kerajaan. Setelah Raja Purnawarman berhasil membasmi semua 

perampok, keadaan menjadi aman. Rakyat di Kerajaan Tarumanegara kemudian 

hidup aman dan sejahtera.Sebagai wujud kecintaan rakyat Kerajaan 

Tarumanegara kepada Raja Purnawarman, telapak kakinya diabadikan dalam 

bentuk prasasti yang dikenal sebagai Prasasti Ciareteun. 
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Lampiran 8 

 

Sifat-sifat Cahaya 

 

 Cahaya merupakan salah satu gelombang elektromagnetik, suatu gelombang yang 

tidak memerlukan medium sebagai media perambatannya. Benda yang dapat 

memancarkan cahaya dinamakan sumber cahaya. Ada dua macam sumber cahaya, 

yaitu sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Sumber cahaya alami 

merupakan sumber cahaya yang menghasilkan cahaya secara ilmiah dan setiap 

saat, contohnya matahari dan bintang. Sumber cahaya buatan merupakan sumber 

cahaya yang memancarkan cahaya karena dibuat oleh manusia, dan tidak tersedia 

setiap saat, contohnya lampu senter. 

 Cahaya memiliki beberapa sifat. Adapun sifat-sifat cahaya adalah : 

1. Cahaya Merambat Lurus 

Salah satu bukti bahwa cahaya merambat lurus adalah cahaya yang masuk 

melalui celah-celah jendela, juga genting kaca. Berkas cahaya yang melewati 

genting kaca atau celah jendela, bila diamati dalam ruangan yang agak gelap akan 

terlihat seperti batang lurus. 

2. Cahay Menembus Benda Bening 

Berdasarkan dapat atau tidaknya benda ditembus cahaya, benda-benda 

digolongkan menjadi 3 : 

a. Opaque atau benda tidak menembus cahaya adalah gelap tidak dapat ditembus 

oleh cahaya sama sekali. Opaque memantulkan semua cahaya yang 

mengenainya. Benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya adalah buku, 

kayu, tembok dan air keruh. 

b. Benda bening, yakni benda-benda yang dapat ditembus cahaya. Benda bening 

juga sering disebut benda transparan meneruskan semua cahaya yang 

mengenainya. Contohnya yaitu  kaca yang bening dan air jernih. 

c. Benda transluet adalah benda-benda yang dapat meneruskan sebagian cahaya 

yang datang dan menyebarkan sebagian cahaya yang lainnya. Contohnya kain 

gorden tipis, dan beberapa jenis plastik. Saat cahaya mengenai benda gelap, 

akan membentuk bayangan.  
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3. Cahaya Dapat dipantulkan 

Pemantulan (Refleksi) atau pencerminan adalah proses terpancarnya kembali 

cahaya dari permukaan benda yang terkena cahaya. Contoh peristiwa pemantulan 

cahaya adalah saat kita bercermin. Bayangan tubuh kita akan terlihat dicermin, 

karena cahaya yang dipantulkan tubuh kita, saat mengenai permukaan cermin, 

dipantulkan atau dipancarkan kembali hingga masuk ke mata kita. 

4. Cahaya Dapat dibiaskan 

Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya, saat melewati dua 

medium yang berbeda kerapatannya. Pembiasan cahaya dimanfaatkan manusia 

dalam pembuatan berbagai alat optik. Contoh pembiasan cahaya adalah ketika 

pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air maka pensil tersebut akan 

terlihat seperti patah. 

5. Cahaya Dapat diuraikan 

Contoh cahaya dapat diuraikan yaitu terjadinya pelangi, gelembung air 

sungai cahaya matahari tampak memiliki beragam warna, terjadinya mengelilingi 

bulan atau matahari, cakram waktu membentuk warna putih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 
 

Lampiran 9 

 

Kisi-Kisi Soal 

 

 

 

 

 

 

1. Pensil yang ada dalam gelas yang berisi air nampak seperti patah. Hal ini 

menunjukkan bahwa cahaya dapat ..... 

a. Diuraikan 

b. Dibiaskan 

c. Dipantulkan 

d. Merambat lurus 

2. Dibawah ini peristiwa yang membuktikan bahwa cahaya merambat lurus adalah 

..... 

a. Rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca 

b. Terbentuknya pelangi pada saat hujan 

c. Memantulnya cahaya pada saat hujan 

d. Cahaya menembus benda bening 

3. Berikut yang bukan merupakan benda yang dapat ditembus oleh cahaya adalah ..... 

a. Karton 

b. Kaca jendela 

c. Gelas bening 

d. Plastik bening 

4. Teks yang berisi cerita yang hanya berdasarkan khayalan atau rekaan disebut ..... 

a. Fiksi 

b. Non fiksi 

c. Ilmiah 

d. Biografi 

5. Karangan yang dibuat berdasarkan fakta, realita, atau peristiwa yang benar terjadi 

disebut ..... 

a. Fiksi 

Nama :  

Kelas : 

Mata Pelajaran : 
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b. Non fiksi 

c. Naskah 

d. Cerpen  

6. Peninggalan kerajaan kerajaan Mataram Hindu ( Kuno) yang terkenal adalah ..... 

a. Candi Prambanan 

 

b. Candi Jawi 

 

c. Candi Kegenengan 

 

d. Candi Borobudur 

 

7. Dibawah ini merupakan peninggalan kerajaan kutai yang berupa ..... 

a. Kaligrafi 

b. Yupa (Tugu bertulis) 

c. Pundek berundak 

d. Gapura  
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Lampiran 10 

 

KUNCI JAWABAN 

 

 

1. B 

2. A 

3. A 

4. A 

5. B 

6. A 

7. B 
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Lampiran 11 

 

PENILAIAN EVALUASI PRE TEST DAN POST TEST SISWA KELAS 

KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

No 

Pre Test 

Eksperimen 

(𝑿𝟏) 

𝑿𝟏
2 No 

Pre Test Kontrol 

(𝑿𝟐) 

𝑿𝟐
2 

1 28 784 1 14 196 

2 14 196 2 28 784 

3 42 1764 3 14 196 

4 28 784 4 14 196 

5 56 3136 5 28 784 

6 28 784 6 14 196 

7 28 784 7 14 196 

8 42 1764 8 14 196 

9 14 196 9 28 784 

10 14 196 10 14 196 

11 28 784 11 28 784 

12 42 1764 12 14 196 

13 28 784 13 14 196 

14 42 1764 14 42 1764 

15 14 196 15 14 196 

16 56 3136 16 28 784 

17 28 784 17 14 196 

18 42 1764 18 14 196 
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19 14 196 19 28 784 

20 14 196 20 14 196 

21 14 196    

22 14 196    

 ∑X1 = 644 ∑X1
2 = 22148  ∑X1 = 395 ∑X1

2 = 9016 
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Lampiran 12 

ANALISIS DATA HASIL BELAJAR SISWA 

 

1. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 
Eksperimen .216 22 .089 .851 22 .083 

Kontrol .398 20 .060 .671 20 .060 

Postest 
Eksperimen .312 22 .090 .756 22 .090 

Kontrol .347 20 .070 .696 20 .070 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keterangan : 

Shapiro Wilk 

Jika Sig > 0,05 dikatakan distribusi normal 

Jiika Sig < 0,05 dikatakan distribusi tidak normal 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 
3.515 1 40 .068 

Postest 
.341 1 40 .563 

 



106 

 

 
 

Keterangan : 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen). 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama (Homogen). 

3. Uji t 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F g. T Df 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

d. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

             Pre 

test 

Equal 

vxriances 

assumed 
3.515 .068 2.508 40 .016 9.036        3.603 1.754 16.318 

 variances 

not 

assumes 

  2.566 34.845 .015 9.036       3.521 1.887 16.185 

             Post 

test 

variances 

assumes .341 .563 12.403 40 .000 40.027      3.227 33.505 46.550 

 variances 

not 

assumes 
  12.275 36.559 .000 40.027      3.261 33.418 46.637 

 

Keterangan : 

Jika Sig (2-tailed) > 0,05 dikatakan tidak berhubungan 

Jika Sig (2-tailed) < 0,05 dikatakan berhubungan 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

LAMPIRAN UJI REALIBITAS 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.704 7 

 

Item-Total Statistics 

          Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item 

Deleted 

            Corrected Item-

Total Correlation 

C          ronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Soal   1 
40.67 683.020 .384 .679 

Soal   2 
40.33 696.177 .345 .688 

Soal   3 
40.67 697.189 .342 .689 

Soal   4 
40.50 642.398 .509 .646 

Soal   5 
40.67 626.345 .562 .631 

Soal   6 
41.00 660.193 .455 .660 

Soal   7 
41.17 710.092 .307 .698 

 

Berdasarkan nilai cronbach’s Alpha pada tabel Realibility Statistics diperoleh 

nilai 0,704. Berdasarkan kriteria Realibitas Tes maka realibitas soal adalah tinggi 
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Lampiran 15 

 

LAMPIRAN UJI KESUKARAN 

 

 

Statistics 

 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 

N 
Valid 

84 84 84 84 84 84 84 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 

6.83 7.17 6.83 7.00 6.83 6.50 6.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 
 

Lampiran 16 

LAMPIRAN UJI DAYA BEDA 

Correlations 

 Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Total 

Soal1 

Pearson Correlation 1 .525** .142 .071 .095 .189 .404** .577** 

Sig. (2-tailed) 
 .000 .196 .518 .391 .085 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

Soal2 

Pearson Correlation .525** 1 .382** .167 .048 .049 .122 .546** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .130 .663 .655 .269 .000 

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

Soal3 

Pearson Correlation .142 .382** 1 .453** .333** .046 -.074 .543** 

Sig. (2-tailed) .196 .000  .000 .002 .677 .503 .000 

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

Soal4 

Pearson Correlation .071 .167 .453** 1 .738** .358** .048 .675** 

Sig. (2-tailed) .518 .130 .000  .000 .001 .666 .000 

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

Soal5 

Pearson Correlation .095 .048 .333** .738** 1 .571** .213 .714** 

Sig. (2-tailed) .391 .663 .002 .000  .000 .052 .000 

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

Soal6 

Pearson Correlation .189 .049 .046 .358** .571** 1 .449** .633** 

Sig. (2-tailed) 
.085 .655 .677 .001 .000  .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

Soal7 

Pearson Correlation 

 

.404** .122 -.074 .048 .213 .449** 1 .514** 

Sig. (2-tailed) .000 .269 .503 .666 .052 .000  .000 

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

Total 

Pearson Correlation .577** .546** .543** .675** .714** .633** .514** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 84 84 84 84 84 84 84 84 

**.      Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 17 

TABEL DISTRIBUSI Z 
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Lampiran 18 

TABEL UJI-T 
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Lampiran 19 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

    

Gambar 1. Pertemuan peneliti dengan wali Kelas IV 

dan membagikan lembar kisi-kisi soal 

 

     

Gambar 2. Mengerjakan Kisi-Kisi Soal 
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Gambar 3. Membagikan LKPD     Gambar 4. Mengerjakan LKPD 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Melakukan Percobaan 

Pembiasan Cahaya 

Gambar 6. Melakukan Percobaan 

Cahaya Merambat Lurus 
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Gambar 7. Melakukan Percobaan  

    Pemantulan Cahaya 

 

Gambar 8. Mempresentasikan Hasil 

Kerja  Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


